barang siapa mengajarkan ilmu pengetahuan
bukan untuk memperoleh perkenan Allah
melainkan hanya untuk kepentingan dunia
dia tidak mendapatkan apa-apa

sekalipun hanyes baunya surge

(HR ABU DAUD)

dipersembahkan
sebagai kenangan kepada mendiang ayahanda

kepadanys dulu aku bermanja
darinya kuperoleh petuah hidup
bekal acuan identitas diri
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RINGKASAN

MOHAMMAD A, GHONI. Aluminium Dapat Dipertukarkan sebagai

Indikator Penentuan Kebutuhan Kapur pada Beberapa Varietas

Kaczng Tanah (Arachis hypogaea L.) (Dibawah bimbingan
DONATHUS SUTIDJO), |

Tujuan percobaan adalah untuk menguji tingkat kepekaan
metode penentuan kebutuhan kapur berdasarkan pendekatan
alunminium dapet dipertukarkan, pengaruh pengapuran terhadap
produksi kacang tanah dan respon varietas terhadap penrapu-—
ran, Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan IPB Darmaga
iV dan berlangsung dari Nopember 1983 szampail Maret 1984,

Percobaan menggunakan 12 perlakuan dengan pengapuran
G, l.2, 1.5 dan 2,1 % Aldd sebagai petak utama dan varietas
Gajah, Kidang dan Rusa sebagal anak petak, Rancangan yang
digunakan adaiah rancangan petak terpisah.

Pengapuran berpengaruh nyata terhadap penurunan bobot
100 butir, sedangkan pengaruhnya terhadap parameter pertum-
buhan dan produksi lainnya tidak nyata,

Tinggi tenaman umur 4, 6, 8 dan 10 minggu setelah ta-
nam sangat nyata dipengaruhi perbedazan varietas, Demikian
juga panjang akar primer, bobot 100 butir dan jumlah polong
berisi/tanaman, Terhadap perbandingan berat basah akar/
tajuk dan jumiah polong cipo/tanaman, perbedaan varietas
hanya berpengaruh nyata.

Interaksi antara pengapuran dengan varietas berpenga-

ruh nyata terhadap jumlah polong cipo/tanaman, Pada varietas



Rusa jumlah polong cipo/tnanaman nyata lebih rendah pada pe-
ngapuran 1,2 X Aldd dibandingkan tanpa pengapuran, sedang-
kan varietas Gajsh dan Kidang tidak menun jukkan perbedaan
oleh pengapuran terhadap jumlah poiong cipo/tanaman,

Dengan semakin tinggi tingkat pengapuran, pH dan Ca
meningkat, sebaliknya Aldd, KTK dzn H' menurun dengan sema-
kin tinggi tingkat pengapuran, N-total, P, K, Mg dan Na
lebih tinggi pada tanah yang dikapur dibandingkan dengan

tanah yang tidak dikapur.
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I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Dalam upaya meningkatkan produkiivitas tanarman,
kesuburan tanah memegang peranan penting yang dalam dimensi
tertentu berubah menjadi fakitor pembatas. Terutama bagi
Indonesia yang berada pada iklim tropik dengan curah hujan
vang tirgpgi, sehingga pencucian hara berlangsung intensif
(Soepardi, 1981). Pengaruh pencucian hara terhadap kesubu=
ran tanah adalah adanyz kehilangan hara dan timbulnya reaksi
magam . Axibatnya, beberapa unsur sseperti aluminium dan
mangan ketersediaannya berleblhan dan penyerapannya oleh
tanaman Jjustru menimbulkan resksi keracunan.

Pengapuran merupakan alternatif vemecahan terhadap
masalah kemasaman tanah. lanfaat kapur disamping mening-
katkan pH tanah, Juga sebagzi unsur hara kalsium yang sangat
dib.tuhkan bagl perkembsngan polong (Sigafus, 1975). Keun-
tungan lain menurut Soepardi (1981) adalah dsnlam kaitannya
dengan stimulasi terhadap kegiaton jJzsad renik yang s@ngat
membantu ketersediaan har:. dan menetralkan senyawa racun,
baik yan,; bersifat organik maupun anorganik.

mfektivitas pengupuran ditentukan oleh tingkat kemasa-
man tanazh, cara pemberian, juwmlah dan kualitas bzhzn kapur-
nya. lari venelitizn Suwandi {19Y6) ternyata penempatan
kapur kalsit di daerzh ginofor menghasilkan jumlah cabang
yang terbaayak dibrndingknn disebar merata atau dalam alur/

larikan, Sedangkan pewberisn kapur dengan cara "melengkeli™



P
(pelleting, melapisi) benih, lebih menghemat bahan kapur
yang dipergunakan pada tingkat efektivitas yang sama (Ban-
Gaio, Altamirano dan Isweram, 1974).

Di daerah tropik yang mempunyai tingkat pencucian
tinggi, basa-basa mudah tercuci kecuali Al (Soepardi, 1961}.
Karena itu pengapuran berdasarkan penetralan aluminium dapat
dipertukarkan (Aldd} lebin tepat dibandingkan dengan pende-
katan pH {Farina et al, 1980), terutama Jjika kejenuhan Al

lebih dari 30 % (Sutijono, 1982).

B. Tuiuan Percobaan

percobaan bertujuan untuk mengujl tingkat kepskaan
metode penentuan kebutuhan kapur berdasarkan pendekatan
Al ,,, pengaruh pengapuran terhadap produksi kacang tanah
\raes -

dan respon varietas terhadap pengapuran.

C. Hipotesis

Perlakuan pengapuran pada taraf Aldd yang sama akan
menaikkan pH tanah menjadi relatif seragam, dengan menga-
baikan pH tanah sebelumnya. Pengapuran pada taraf 1.2,
1,5 dan 2,1 X Aldd berturut-turut akan menaikkan pH tanah
menjadi kira-kira 5.2, 5.% dan 6.0. Kacang tanah agak
toleran terhadap pH rendsh dan ada varictas yang mempunyat

ruspon berbeda terhadap pengapuran.



II. TIRJAUAK PUSTARA

A, Sirfat-sifat umumnm

L

“ ot % o
21 Tanarai

{

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) sebo

palawija penting, mempunyal nilai gizi yang cukup tinggi.
Menurut Wolfe dun KiLvs (1959) kandungan karbohidrat pada
kacang tanah bisa mencapai 17.1 %, sedangkan Sosroprawiro
(1959) menyaiakan bahwa dari 100 gram biji lering, rata-
rata mengandung 29.z gram protein, 45.8 gram lenak dan
7.3 gram karbohidrat. Hasil penelitian Satriadarsa dan
Argasasmita (1973) dalam Widjatmiko (1972) menunjukkan
bahwa kadar protein dipengaruhi juga oleh warietasnya.
Kandungan protein pada varietas Mécan, Gajah, Banteng dan
Kidang berturut~turut adalah 30, 29, 29 dan 28 %.

Secara botani, kacan_  tanah termzsuk dalam famili
Leguminosae, sub-~famili Papilionoidae dan genus Arachis
(Somaatmadja, 1982). Bersifat 'geocurpy', yaitu berbunga
di atas: tanah, akan tetapi ginofor berkembang di dalam
tanah (Bolhuis dan Stutbs, 1955). Tirngginys berkisar
antara 15 sawpai 70 Cm, dasunnyz bersirip genan don beranak
daun 4 helai, Bentuk daun vulat panjang, bulat telur atau
bulat telur terbalik. Pembungaan terjedi 30 - 40 hari
setelal tanam (Gilmsn don Smith, 1977). Jumlai bunga yang
jadi buah menurut Bolhuis (19%8) berkisar 60 - 80 %,
Penelitl lain mencemukan kisaran yang lebih sempit lagi,

yaitu 70 - 75 5 (Sosroprawiro, 1958).
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Dari virietas yan; bicsr diusahakan petani, menurut
Som-atmrdja (19862), p7n umumnya mempuny2i selzng umur
antars 90 - 120 hari d-ri saat tanem sampai psnen. Hamun
demikian tergentung juga dari varletas dan kultur teknik.
Jirnk tonam yang berbsds menunjulc<an unur panen yang
berbeda pula (Giluan dan Smith, 1577

Asal usul kacang tanch berasal dari Amerika Latin,
muiikin Brasiliz. Hal itu dibuktikan dengrn diketemukan
biji kacang tanah pada makam-mskam tuz dari kerajaan Inca
di Peru {(¥alfe dan Kipps, 1959). Desri Ameriks Selatan
dibawa ke Eropa, Afrika dan isia. Yang ke Indonesia
menurut Rumphius adalah dasri Jepang, yang sejak abad XVI1
sudah dikenal di Indonesila (Sosroprawire, 1958), Soma-
atmadja (1982) menduga, masuknya kacang itanah ke negeril
kita sekitar tahun 1421 - 1529 oleh orang Spanycl dari
Amerika Latin sewakitu melakukan pelayaran perdagangan

antara Meksiko wan Maluku,

B. Tanah dan Iklim

Xacang tanah dapat ditanam sampal ketinggian 1000
meter dari permukaan air lsut. Unftuk pertumbuhan optimum
diperlukan iklim panas, lembab tapl curah hujannya tidak
terlalu tinggi. Air diperlukan agzk banyak sewaktu

pembentukan buah, sedangkan pada waktu buah telah masak

o]

diperlukan kondisi tanah yang kering. Kelau keadaanny
basah, buah dapal merbusuk (Sosroprawiro, 1958; Gkelton

dan Shear, 1971). Curah hujan vang ideal bagi pertumbvhan
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sekitor 40 - 50 hari dalamn setahun (771fe dan Kipps, 1959).

Kac: ng tanah tidak meminto syarst tanah yang terlelu
berat/baik. Tanah berat maupun tansh ringan dapat diper-
cunakan untuk pertanaman kacang tanah, ssalkan tanah ter-
sebut tidak terlzlu miskin den padat (Somaatmadja, 1982).

Menurut Loganathan dan Krishnamooorthy (1977), pada
fase pertumbuhan vegetatif, kacang tanah mengabsorpsi
10 % nitrogen, fosfor, kalsium dan magnesium yang dibutuhk— n
selama masa pertumbuhannya., Pads fase generatif LO - 50 33
dan sisanyz diabsopsi pada akhir fase generatif sampal panen.

Kacans tana.. sebetulnya tergolong tanaman yang memis-
kinkan tanah., Pertanaman yang menghesilkan dua ton polong
kering dan empat ton brangkasan, mengambll hara darl dalam
tanah sebznyak 140 kg I, 24 kg PZOE’ 103 kg KaO dan 90 kg
kalsium. Xarena itu pemupukan pada kacang tanah patut men-
dapatkan perhatian agar kesuburan tanah tetap terjawmin,
Untuk mempertzhankan keseimbangan hara dalam tanah, baglan.
yang diangkut oleh panen harus digantl dengan pemberian
pupuk (Somaatmadja, 1982).

Walfe ¢an Kipps (1959) menemukan bukti bahwa produksi
polong lebih tinggi dicapel »nada tanah lempun; berpasir
dibandingkan pada tanah berpasir. Akan tetapi pada tanzh
berpasir diperoleh kualitas polong yang lebih veik. Pad=z
tanch berpasir, jumlah polong yan, bersegmen dua meninglkat
dengan meningkatnya taraf pemupukan kalsium dan kalium

(Son dan Lee, 1974).



. Peranan Pengapuran

Aspek yang mempengaruhi ketersediaan hara yang dapat
diatasi dengan pengapuran antara lain adalah konsentrasi
ion 4% (pH), kapasitas tukar kation {KTK) dan kejenuhan
basa,

Pengaruh pH tanah terhadap penyerapan unsur hara dan
certumbuhan tanaman, mekanlsmenya melalw. dua cara; yailtu
¢« pengaruh langsung dalam bpentuk ion hidrogen dan pengaruh
tidak langsung yaitu mempengaruhi ketersediaan unsur hara
dan zzt racun,

Pengaruh tidak langsung leblh besar peranannya, sgbab
kebanyakan tanaman masih dapat menevima perbedaan konsentrasi
ion HY yan._, besar, selama keseimbangan unsur hara yang cukup
masih dapat dipertahankan. Tetapi, beberapa unsur esensial
menuran ketersediaannya apabila pH naikx dari 5 - 8, misalnya
Fe, Mn dan Zn. Sebaliknya dengn Mo, ketersediaannya mening-
kat dengan naiknya pH. Yada pE rendah, beberapa unsur seper-
ti Fe, Mn dan Al berada dalam jumlah bessr sehingga dapat
merupakan racun bagl tanaman (Scepardi, 1961).

Pengertian KTK menunjux kepada Jumlah kation {ion posi-
tif, seperti Ca, Mg dan K) pada 100 & tanah. KPX lazim di-
nyatakan dengan mili ekulvelen dalam tiap 100 g tanah., Ka-
lau dikatakan tanah mempunyai X%K 1 me (1 me/100 g), ber-
arti tanah tersebut mampu menjerap 1 mg; hidrogen tiap 100 g
tanah. DBila suatu liat sangyggup mengikat 250 mg Ca, maka

KTK liat tersebut sama dengan 250/20 atau 12.5 me/100 g.



sngka penyebut 20 merupaken berat ekuivalen (BE) dari Ca.
se diprroleh dari pembaglan berat atom (BA) Ca (40) dengan
valensinya (valensi Ca= 2).

Pertukaran kation pada kebanyakan tanah akan herubah
den;au verubahnya pA tanah. Pada nilai pH sangat rendah,
hanya muatan permanen dan sebagian kecil muatan koloid
organik memegang ion yang digantikannya melaluil perturaran
ion. Fada kebanyakan tempat pertukaran kation koloid orga-
nik dan beberapa fraksi anorganik, hidrogen dan mungkin
ion hidroksi aluminiuw terikat kuat sehiungga sukar dapat
dipertutarian. Dengan demikian, KTXK secara relatif lebih
rendah daripada phE tinggi.

Dengan meningkatnya pH, hidrogen yany diikat sisa
koloid organik dan anorganik berionisasi dan dapat digenti-
kan, Juga, ion hidroksi aluminium yang terjerap (terad-
sorpsi) akan dikeluarkan dan membentuk Al(OH)a. Dengan
demikian menciptakan tempat pertukaran baru pada koloid
mineral. Hasil akhirnya adalah naiknya KTK (Soepardi,
1981).

Ada dua kelompok kation terjerap (teradsorpsi) yang
pengaruhnya Berlawanan terhadap kemasaman atan kealkalian
tanah. Hidrogen dan aluminium cendergng mendominasi tanah
masam, Leduanya merupakan penyumbang kKonsentrasi ion gt
dalam larutan tanah. Sebagian besar dari kaftion-kKation
lainnya adalah basa-hasa dapat dipertukarkan yang mene-
tralkan tanah, Perbandingan dari KTK yang ditempati basa-

basa (seperti Ca, Mg dan K) disebut % kejenuhan basa,



Apabila dixatakan persentage -kejenuhan basa suatu tanah
80 s, artinya 4/5 bvagian dari seluruh KTK tapnah merupakan
basa-basa dan 1/5 nya H dan Al,

. sntora persent  se kejenuhan basa dan pH terd apat korel-
lasi vang npyata. Dengan menurunnya kejenuhan basa karena
hilingnya kalsium dan katlion b-sa lainnya, pH tan:h akan
menurun. Ini sejalan dengan pendapat bahwe pencuclan cen-
derung menaikkan kemasiman tanah., Ralsou kapur diberikan
pada tonah masam, meka ion Ca yang efektif itu dengan aksi
massanya akan menggantilkan ion #" Gan ion lain. Akibatnya,
kendungan ion Ca dapat dipertukarkan lebih banyak dan lebih
sedikit H+ dan A1 pada xomplek jerzyan, Karena larutan
tanah menyesuaikan dengsn perubahan yang terjadi, maka jum-
lah bass dan pH akan naik dan keadaan kimia tanah secars

keselurvhan menpalami perubshon (Soepardi, 1981).

Salah satu ciri daerch tropik - termasuk lndonesia -
adalah adanya curah hujan dan intensitas penyinaran matahari
yang tinggil, sehingga dekomposisi berlangsung secars inten-
eif, tingginya »nencuclen hora dan meningkeinya kemasaman
tanah. Pada tingkat kemosaman tinggl, ketersedisan unsur
aluminiun dan mengan dolan tanah melebihi kebutuhan fanaman
terhadap hars tersebul sehingga bisa menimbulkan keracunan,
Salan satu usabhs untuk menetr-llin kemasaman adezlah dengan

senrapuran.,

ey

manfaat pengzpuran itu sendirli antors l2in untuk mene-
trolk-» senyasws racun, sebspgsl unsur hara, menekan perkembf-

ngan penyokit drn stij‘”.sl terhadop kegininan jasad renik



P
sang sengat menguniungikon ketersediaan hzrs dan reaksi fisik
tonmh (Soeperdi, 1981). kenurut Sartani dan Kamprath (1975)
berat kering tajult meningkat dan kejenuh-n aluminium menurun
dengan adaony: pengapuran. Sebaliknyo, pembentuksn akar rem-
but don bintil akar meningkat padc kasus pengapuran tanaman
lkedelal

Untuk tanamcn terientu, pertu:bulinnyc capn {erhambat

karens sdanys vengapurcn. Dianilaranys adalahj cranberries,

blue berries, semangka, agazlea dan rhododendron. Cleh karena
itu pengetahuan mengenal reaksi tanah dan respon itanamon
terhadap pengapuran perlu diketahul sebelumnya. ofek buruk
kapur terjadi melalul mekanlame sebagiil berikut; defisicnsl
b-si, mangan, tembaga dan seng. Serapan boron dan fosfor
dapat terganggu, demikian juga pengginaannys dolam metabo-
lisma. Sedangkan perubahan pH yang melonjak dengan sendiri-
nya copst berpengaruh burulk.

Bahan kapur yang cering digunakan pada pengapuran tanah-
tanah masam adalah kapur oksida atau itapur sirih; Lksopur

A

hidrokside atau yang lebih dikenal sebagai kapur tembolr; dan

@)

kapur giling atau kapur karbonat, yang digiling langsung dari
batu kapur tanpa melalul pemAanisan atau pembakaran terlebih
dnhulu. Dua jenis kapur giling yang lazim digunakan adalah
napur kalsit yang kaya dengan kalsium dan kapur dolomit yang
Aempunysl koendungan magnesium cukup tinggl (Soepardi, 1082
Dari hasil percobaan terhadap sedelai dan kecang tanah,
ternyata pelengkelan (pelleting) benih dengan kapur sangat

menphemat jumlah kapur ¥-ng dipakai. Untuk 30 - 50 kg k=pur



per hekiur yang digunakan untuk melengkeli benih, pengaruh-
nya setura dengan 5 ton kepur yan_ disebar merata di tanah,
Terutama terhadap meningkatnya bintil akar dan hasil penen-
nya, (B:ndajo, iltamirarno dah Iswaran, 1977).

. Jaminan kehalusan kapur menentukan efektivitas dan efe-
siensi pengﬁpuran. Kapur yang leblh kasar memberikan respon
yang lambat. aikan tetapl, akibatnya lebih lama bertahan da-
lam tanah sehingga pengaruh kerjsnysz masih tampak selama ber-
tahun-tzhun. Sebalikny., kapur yang ukuran partikelnys sangat
halus wmemberiituen respon yanp ¢epat terhadap kesuburan tanah,
namun demikian juga lebih mudah tercuci (leaching). Ukuran
konvensjonal untuk menentukan kahzlusan kapur ditunjukkan
dari angka ‘'‘mesh' nya. Kapur dengan ukuran 10 mesh, artinya
bahan kapur tersebut dapat melewati saringan yang mempunyalt
10 lubang pada luasan satu incl bujur sangkar. Persentase
bahan kapur yang berhasil melewatl suatu saringan dengan
ukuran mesh terientu dapat digunakan juge untuk menentukan
jauminaon kehalusan.,

. Satu hel yan: perlu dicnatat, buahwa tidak semua masalah
kemasamen dapat dipecahkan dengan pengauvuran. Penggunaan
kapur harus mempertimbangkan jenis tanamsn dan tingkat kema-
sarannya., Apabila jumlah kalsium yansg tersediaz bagi tanaman
sudeh memadal, maka a2fek pengapuran pvada komponen hasil tidak
nyata (Widjatmiko, 1G675).

Raceng tanah membutuhlen kalsium untuk menghesilkan
polong berisi (Xlingman, 1957 dalem Suwandi, 1979; Skelton

dan Shear, 1971), 3alabh satu persnan kalsium adalazh sebagai
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kxomponen lamella tengah dinding sel (folhuis dan Stubbs,

1955; Arnon, 1972). Intensitas penyerapan kalsiunm pada

pertumbuhan tanaman ternyats bverbeda-beda, tergantung va-
rietasnya., Ada varietas yang mencapal tingkat penyerapan
kalsium terting.i pada fase sarnai pembungaan, pematangan
atau menjelang saat panen {Chaudhry, Bethla dan Virmani,

1979).

Menurut Rogers (1948), kapur yang mengandung magnesium
lebih baik pengaruhnya terbadap kacang tanah dibandingkan
kapur kalsit. Disamping pengapuran, pemupukan lainnya
umunnya meningkatkan jumlah bintil akar, jumlah polong
per tanaman, berat polong dan panen serta indeks bijinya

{Gupta dan Singh, 1977).

D. Cara Penentuan Kebutuhan EKapur

Banyak metode yang dipergunakap uniuk.menentukan Ke-
butuhan kapur. Diantaranya adalah metode SMP dan kalsium
hidroksida. Metode SMP (Shoemaker, McLeab dan Pratt)
didasarkan pada kemampuan menyangga tanah., TLarutan SMP
akan membebaskan Al ke dalam larutan tanah yang berasal dari
komplek jerapan sehingga pH tanah menurun. Penurunan pH
tanah sebanding dengan bhanyzknysz Xapur yang harus diberikan.

Metode kalsium hidroksida {Ca(OH)Z) didasarkan pada
pemberian Ca(OH)Z) dengan konsenirasi yang bertingkat
(pada contoh tanmah). Setelah tercapal keselnbansan (4 hari)
pE nya diukur. Kebutuhan kapurnya dapat dilihat dari kurva

yang mencerminkan hubungan antara pH dan jumlal kapur yang
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dibutuhkan untuk mencapai pH tersebut (Dewis dan Freltas,
1470; dalam Sudjadi et al, 1971).

venentuan kebutuhan kapur pada penelitian ini menggu-
nalkan pendekatan aluminium depat dipertukarkan (Aldd}.
Metode ini didasarkan pada penetapan Al g4 dalam tanah.
Tanpa melihat nilai pH tanah sebelumnya, menurut Soepardl

et al, 1983) pengapuran pada taraf 1.2, 1.5 dan 2.1 X Al

 akan meningkatkan pH tanah berturut-turut menjadi kire-kira

5.2, 5.5 dan 6.0. Sedangkan Kamprath (19?O)Amenemukan pada

ot

araf pengapuran 1.0, 1.5 dan 2.0 akan meningkatkan pH
tanah berturut-turut menjadi kira-kira 5.3, 9.7 dan 5.9.
dan kejenuhan Al turun menjadi -berturut-turut 25, 8 dan
L %.

Kebutuhan kapur menurut metode Aldd beragam, tergan-
tung kepada tingkat kepekaan tanaman terhadap Al. Bagi
tanaman yang peka, penetralan dua ekuivalen Al ;. adalah
cara yang terbaik. Untuk ‘pertumbuhan tanaman kedelal dan
kapas diperlukan penetralan Al sehingga yang tersisa padca
komplek jerapan tinggal 20 % dari kejenuhan Al, Sedangkan
pertumbuhan Jjagung tidak terganggu Jjika kejenuhan Al ku-
rang dari LbL %.

Toleransi tanaman terhadap pH menunjukkan, kacang ta-
nah toleran pada pH 5.6-6.0 dan paling baik pada selang pH
6.1-6.5. Tetapi, paca tingkat pH antara 5,1-5.5 dan pH
di atas 6.6 kurang cocok bagi pertumbuhan kacang tanah (Do-

nahue dan Follet, 1976).



Dasar perhitungannya adalah sebagal herikut:
me Al1/100 g tanah -~ me Ca003/100 g tanah
Berat atom Ca = 40, valensi Ca = 2

perat malekul CaCO3 = 100

1 me Ca/100 g 20 mg Ca/100 g tanah

160
5 X 20 mg CaCOB/1OO g tanah

il

il

2.5 x 400 ki CaCUB/hektar*)

{l

1 000 kg CaCOB/hektar

Dari analisis tanah dixetahul kadar Aldd' Apabila
dikehendaki tingkat pengapuran sebesar K x Aldd’ maka
kebutnhan kXapurnya adalah:

K x Xadar Alﬁd x 1 000 kg CaCO;/hektar

#) Bobot tanah seluas 1 hektar, dengan ¥edalaman

lapisan olah 20 ecm = 2 lO6 kg.



IIT. BallaN DAN M=TODE

A. Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan dilcaksanakan di Kebun Percobaan IPB
Darmaga IV. Dimulail dari Bulan Nopember 1983 sampail de-~

ngan bulan Haret 1984,

3., Perlskuan dan Rancangapn Percobaan

Rancangan percobsan yang digunakan adalah Rancangan
Petak Terpiszh (Split-plot). Percobaan terdiri dari dua
faktor. rerlsakuan wengapuran dilet kiton sebagal éetak
utar:; dengan tingket pengapuran O x Algy (Alg), 1.2 x
Al {All), 1.5 x Algg (Alz) dan 2.1 x Alg, (A13)' Tiga
varietas kacang tanah, masing-masing varietas Gajah.(Pl),
Kidang (92) dan Rusa (PB) diletakkan sebazal anak petak.

Kombinasi perlaekuannya adalah sebagail berikut:

Perlakuan 1.1 = AlOPl

Perlakuan 1l.2. = AlgPs

Perlakuan 1.
2

Perlakuan 2.

5

1
Perlakuan 2.2 = Al3P:

3

1

Perlakuan 2. = %1193
Perlackuan 3. = Al Py
Perlakuan 3,2 = AIZEE
Perlakuan 5.3 = A12P7
Perlakuan 4.1 = uljll



Perlakuan 4.3 = A13P3

Model rancangan percobaannya adalah:
.= R I REY. . o+ V. + {(3V). (¥V)Y . %

Y5k = M4 Ry o+ Ky o4 (Rh)lJ Vie + (BV)g + \"‘V)Jk + (Rm;)ijk
Pen jelasan notasi:

At-= Hllai tengak umum.

R. = Pengaruh ulangzn ke i,
i B
Kj = Pengaruh tingkat pengapuran ke jJ.

Vy = Pengaruh varietas ke k.
<RK)iﬁ = Pengaruh interzksi ulangsn ke i dengan tingkat
pengapurcn ke J.
(év)ik = Pengaruh interaksi ulangzan ke 1 dengan varietas
ke k.
(Kv)jk = Pengaruh interaksi iingkat pengapuran ke j
dengan varietas ke k.
(RKv)ijk = Pengaruh interaksi ulangzn ke 1, tingkat
pengapuran ke j dan varietas ke k.
Yijk = Hasll pengamatan prads ulangan ke 1, tingkat _
_____ pengapuran ke J don variestss ke k.
Luasan untuk setiap anak petak adalah 3 x 4.5 m (13.5 ma).
Jumlah anak petak selurulnya 3¢ petak, yaitu terdiri dari

4 tingkat pengapuran, 3 varietas dan 3 ulangan.

C. Bahan can ..lat.

Bahan tanaman yang digunakan dala:.. percobaan inl yaitu

benih kacang tanah varietas Gajah, kidang @dan Rusa. Setiap
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petak kecil (untuk satu satuan percobaan)} bagian tepinya
' 2

Aisisakan 20 em, sehingga luas efektifnya hanya (2.8x4.3) m
Jarak tanam yang diper uiiasan (40x15) cm, sehingga dalam
rentan, panjang 4.3 m terdapat 12 baris tanaman, setiap
baris 20 tanaman. Populasi total setiay petak seuanyak
240 tanaman. Setiap lubang tanaman diisi satu butir benih,
atau 240 butir/petak (8 640 butir untuk 36 satuan percobaan).

Dos;s pemupukan yaltu 50 kg N, 150 kg ?Zssdan 100 kg
KZO per hektar, Pupuk yang digunakan yailtu urea (46 % N),
TSP (48 % P,0g) dan KC1 (51/52 % 5,0}, Dengan demikian,
un tuk S%Fu satuan percobaan dibutuhkan pupuek K, Pzeé dan
KZO bertﬁrut—turut 67.5, 202.5 dan 135 gram,

Kapur yang digunzkan adalah kapur giling dengan ukuran
partikel 65 mesh (60 %). Kebutuhan kapur dihitung berdasar-
kan Xandungan Aldd pada tingkat O x Aldd; 1.2 x Aldd; 1.5 x
Aly, dan 2.1 x Algy (1ihat tabel lampiran 34).

Pestisida untuk mencegah serangan hama dan penyakit,
digunakan Furadan 3 G dengan dosis 30 kg per hektar. Insek-
tisida Thiodan dan fungisida Dithane-45 digunakan untuk
mengendalikan gerangan hama dan penyakit setelan tanaman
tumbuh,

Kelerengan tanah menunjukkan, ulangan I dan IT sema¥ln
rendah ke arah Barat dan ulangan III sewaliin rencah ke avah
selatan (lihat gambar lampiran 1). Ulangan I dan IT dipisahkan
alur/parit kecil dan sudah sering digunaxkan untuk percobaan.
Sedaniikan ulzngan III terpisah oleh jalan kebun dan sebelum-

nya masih merupakan.kebun karet,
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D, Wakxtu dan Cara PYengapuran

Kapur disebar dua kall, pertama setergah dosis, Kemu-
dian divejak. Setengah dosis sisanya disebarkan di atas
permukaan tanah, xemudian digaru lagi untuk menyempurnaxan
pencanpuran kapur pada tanah dzn mencapal kedalaman + 20 cm,

Pelaksanzan pengapuran dilakukan pada kondisi tanah
arak kering agar tidak lengket, untuk mempermudah pekerjaan,.

Setelah diinkubasi selama seminggu, dilakukan penanaman.

E. Pelaksenaan lapang Percobaan,

Penanaman dilakukan dengan menggunakan tugal, dengan
kedalaman + 4.5 cm. Pada lubang benih diberikan Furadan
3 G untuk melindungl serangan hama.

Penempatan pupuk diberikan dalam alur/barisan pada jarak
+ 7 cm dari barisan lubang tanam, sedalam + 5 cm, Pupuk
N, P dan K diberikan sekaligus sebagal pupuk dasar. Pe-
nyulaman dilakukan sampai 7 hari setelah tanam., Pengendalian
hama dan penyakit = melzliul penyemprotan - dilakukan dua
mingegu sekalil dan dimulal pada wakfu fanaman berumur dua
minggu.

Contoh tanaman diambil/diukur sebanyak 10 tanaman untuk
setiap satuan percovaan, kecuali dua baris pinggir yang
digunakan cebagal penyangga terhadap bdlas perizaluan ter-
hadap pengaruh luar yang tidak diamati. Penentuan tanaman
conteh dilakukan secara acal,

Analisis tanah dilaXkukxan 4 kali, yaitu; sebelum penga-

puran, pada saat tanam, 5 min,_,.gu setelah pengapuran dan
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pada saat vanen. Contoh tanah diambll secara g<omposit

w

pada kedalaman + 20 cm. Untuk setiap satuan percobaan
diambil satu contoh tanah. Kemudian dicampur dengan
petax .<rlakuan pengapuran pada ulangan yang sama. Hasil
analisis fanah yang diperoleh mewaxili perliak: in vang
sama pﬁda u}an@an yang sama,

Parameter yang diamati meliputi; tinggl tanaman,
panjan, akar primer, perbandingan berat basah akar/tajul,
produksi polong basah/hektar, produksi polong kering/hektar,
bobot 100 butir, jumlah polong berisi/tanaman dan jumlah

poelong cipo/tanaman.
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IV, HASIL DAN PMoAHASAN
A. Hasil dan Interpretasi
1. Tinggl Tanaman

Pengapuran dan interaxsl pengapuran dengan varietas
tidak berpengaruh nyata ternadap tinggi tanaman umur 4 ming-
gu setelah tanam (MST). Tetapi, perbedaan varietas menun-
jukkan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur
4 MST (tabel lampiran 2),

Berturut-turut dari yang paling tinggi adalah vapietas
Gajah (Pl)’ Kidang (Pz) dar Rusa (PB) (tabel 1).

fabel 1. Rata-ratatinggi tanaman umur 4 M3T.

Kapur Pl Var%:tas PB Rata-rata
________________ oo TSI ------—-T
O x Algq (Alo) 17.2 15.3 11.6 14.7
1.2 x AL, (All) 19.0 14.2 11.7 15.0
1.5 x Al,, (Alz) 15.8 15.2 11.7 14.2
2.1 x Alg, (Als) 14,6 14.9 11.5 13.7
Rata-rata 16.7°  14,9°  11.62 _

Keterangan: Angka-angka yang diikuti demngan huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pada
taraf 5 persen.

Hanya perbedaan varietas yang menunjukkan pengaruh
sangat nyata terhadap tinggl tanaman umur 6 MST (tabel
lampiran 4). Berturut-turut dari yang paling tinggi adalah

varietas Gajah (Pl), Kidang (PZ) dan Rusa (P3) (tabel 2).

Pengapuran dan interaksi psngapuran dengan varietas



Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman umur 6 MST.

Varietas

Kapur Pl PZ P3 Rata-rata
________________ O
0 x Aldd (Alo) %2.8 31.1 22,7 28.9
1.2 x Al gy (All) 4.4 259.2 21.5 28,4
1.5 x Alg, (Alz) 31.6 31.1 22.8 28.5
2.1 x Al 4,4 (A_lj) 31.4 30,7 22.3 28.1
Rata-rata %2.6° 30.6° 22,32 -

Keterangan: Angka-angka yang diikutl dengan huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pada
taraf 5 persen.

tidak bverpengaruh nyata terhadap ifinggl tanaman umur & MST

(tabel lampiran 4).

Pada minggu ke-8 setelah tanam, pengapuran dan inter-
aksi pengapuran dengan varietas tidak berpengaruh nyaté
terhadap tinggi tanaman, Hanya perbedaan varietas yang
heroengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 8 MST
(tabel lampiran 6).

Rata-rata tinggl tanaman varietas Rusa (Pé)'berbéda
nyata - dengan uji Duncan - dengan varietas Kidang (Pz)
dan Gajah (Py1). Tetapi, antara warietas Kidang (Pz) dengan
varietas GajahJ(Pl) tidak menunjukkan . perbedaan .yang nyata
(tavel 3),

Pada pengamatan terakhir terhadap tinggi tanaman (10 MST),
hanya perbedaan varietas yamg berpengaruh sangat nyata
{tabel lampiran 8). Pengapuran dan interaksi pengapuran
dengan varietas tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi

tanaman umur 10 MST,




Tabel %. Rata-rata tinggl tanaman umur 8 MST,

Varietas

Kapur Py T, P3 Rata-rata
________________ ST oo ——o-———__--=
0 x Algq (Alo) 45.3% 41.7 31.1 39,4
1.2 x Aly, (415) 45,3 40.3 277 37.8
1.5 x Alg, (41,) 44,6 42,2 32.0 39,6
2.1 x Alg, (A13) 44f7 43.6 28.4 38.9
Rata-Tata 45.0%  42.c8  29.9° -

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pada
taraf 5 persen.

Rata-rata tinggi tanaman varietas Rusa (P3) berbeds
nyata - dengan uji Duncan - dengan varietas Gajah (Pl) dan

Kidang (Pz). Tetapi, varietas Gajah (Pl) dan Kidang (PE}

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (tabel 4},

Tabel 4. Rata-rata tinggi tanaman umur 10 MST,

Kapur Pl Vari;;as ?3 Rata-rata
________________ P
0 x Aldd (Alo) 54,6 52.7 41,8 49.7
l.2 x Aldd (All) 51.9 4.3 36,6 45.9
1.5 x Aldd (Alz) 54,2 53.5 42.3 50.0C
2.1 x Alg, (Ala) 53.7 51.2 33.% 48.1
Rata-rata 53.6° 51.7° 40,02 -

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang
berbeda menunjukkaun perbedaan yang nyata pada
taraf 5 persen.

Penyajian secara grafis hubungan antara waktu pengamatan
terhadap tinggi tanaman pada empat perlakuan pengapuran dan

tiga varietas kacang tanah dapat dilihat pada gambar 1 dan 2.
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2. Panjang Akar Primer.

Parameter ini beserta perbandingan berat basah akar/
tajuk dilakukan pada saat panen.

Pengzapuran dan inferaksl pengapuran dengan varietas
tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar primer. Yer-
bedaan varietas menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap
panjang akar primer (tabel lampiran 1C).

Varietas Rusa (P3) mempunyai akar primer yang lebih
panjang dibandingkan dua varietas lainnya. Terdapat ten-
densi bahwa tanaman yang tidak memperoleh perlakuan pengapuran
(Alo) mempunyai akar primer yang lebih panjang dibandingkan
tanaman yang mempercleh perlakuan pengapuran {All, Alz,
dan AlB) (tabel 5).

Tabel 5. Rata-rata panjang akar primer.

Kapur: i Vari;tas T Rata-rata
1 2 3

________________ 0 11
O x Alg, (Alo) 15.6 15.6 17.3 16.2
l.2 x Aldd (All) 13.7 15,0 16,8 15.2
1.5 x Aldd (Alz) 14.8 14.1 16.8 15.2°
2.1 x Alg, (Al.é) 14.2 13,8 1778, .15.3

Rata-rata 14,62 14,67 17.2B -

Keteranxan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyaia pada
taraf 5 persen.

3, Perbandingan Berat Basah Akar/Tajuk,

Pengapuran dan interaksinya dengan varietas tidak ber-:

pengaruh nyata terhadap perbandingan berat basah akar/tajuk,




25

Perbedaan varietas menunjukkan .pengaruh nyata terhadap per-
bandingan berat basah akar/tajuk (tabel lampiran 12).
Rata-rata perbandingan berat basah akar/tajuk varietas
Rusa nyata lebih tinggi dibandingkan varietas Gajah dan
Kidang (Uji Duncan) (tabel 6).
Tabel 6, Rata-rata perbandingan berat basah akar/taiukf)

Kapur Pl pa P3 Rata~rata
— s e D e i '...._% ___________________
0 x Al (Aly) 26.0 26. 14 2%.7 25. 4
1.2 x Al (A1) 25.6 2Ll 23.9 21,6
1.5 x ALy, (AL,) 261 25.9 21.9 24.7
2.1 ¥ Alyy (Aly) 26.6 28.0 26.2 26.9
Rata-Tata 26,22 26.22 23.9° -

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pada
taraf 5 persen.

*)} Berat basah akar, termasuk juga berat polong.
4. Produksi Polong Basah/Hektar.

Perlakuan pengapuran, perbedaan varietas dan interaksi
antara keduanya tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap
produksi polong basah/hektar (tabel lampiran 14).

Rata-rata produksi polong basah/hektar dapat dilihat

pada tabel 7.
5. Produksi Polong Kering/Hektar.

Perlakuan pengapuran, perbedaan varietas dan interaksi
antara keduanya tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap

produksi polong kering/hektar (tabel lampiran 16).
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Tabel 7. Rata-rata produksi polony basah/hektar.

Xapur Pl Var%:tas P3 Rata-rata

________________ Kg ~——————m——

O x Al,, (Alo) 3 861.8 3 700.7 3 373.5 3 545.3

1.2 x Aldd (All) 3 082,55 3 990.8 3 540.1 % 206.8

1.5 x a1, (A1) 3 358,13 463.0 3 444.5 3 421.9

2.1 X Aldd (AlB) 4 237.71 % 515.5 3 765.4 3 839.5
Rata-rata 3 561.8 3 417.5 3 530.9 -

Keteranw<an: Nilai reta-rata tidak menunjukkan perbedaan yan
i

nyata {(ujli Duncan) pada taraf 5 persen,
Rata~rata produksi polong kering/hektar dapat dilihat

pada tabel 8 dan gambar 3.

Tabel 8, Rata-rata produksi polong kering/hektiar,

. Varietas

Kapur Pl Pz P3 Rata-rata

T K G — — e i i e —

0 x Algg (Aly) 2 055.1 1 944.9 1 765.7 1 921.9

1.2 x Algg (akq) 1 €38.4 1 856.7 1 927.1 1 874.1

1.5 x Alyy (415) 2 068.,8 2 082.0 1 952,2 2 034.1

2.1 x Alg, (alg) 2 642.8 2 113.6 2 147,2 2 301.2
Rata-rata 2 151.3 1 999.3 1 548.1 -

Keterangan: Nilai rata-ratz tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata (uji Duncan) pada taraf 5 persen.

6. Bobot 100 butir.

Pengapuran nyata mempengaruhi bobot 100 butir dan
perbedaan varietas pengaruilnya sangat nyata. Tetapi,
interaksinys tidak menunjukkan pengaruh nyata (tabel

lampiran 18).
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Ferlaxuan pengapuran ternyazila menurungan bobot 100
butir., Antar varietas menunjukkan, varietas Rusa (PBJ
mempunyal uvobot 100 butir paline rendah dibandingkan dengan
varietas Gajah (?1)-dan Kicdang (Pz) (tabel 9),.

Tabel 9, Rata-rata bobot 100 butir.

Xapur T Var%etas ) Rata~-rata
1 2 3

——————————————— ETaAM— ——— e e
0 x Aldd (Alo) 48,33 52.86 38,25 46, 488
1.2 x A1, (A1) 45,78  47.22  36.39  43%,13°
1.5 x 41, (41,) 45.56 48,89 34,50 42,98"
2.1 X 21,5, (415) 46,80 49.85 35,67 44,11°

Rata-rata 46,628 49,710 36.20° -

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pada
taraf 5 persen.

7. Jumlah Polong berisi/Tanaman

Pengapuran dan interaksi pengapuran dengan varietas
tidak nyata pengaruhnya terhadap Jjumlah polonyg berisi/
tanapan, Sebaliknya, perbedéan varietizs menunjukkan penga-
ruh sangat nyata (tabel lampiran 20).

Varietas Rusa (P3) mempunyal jumlah polonyg berisi/
tanaman yang lebih tinggi dibandingkan varietas Gajah (Pl)

dan Kidang (}2) {tabel 10).
&, Jumlah Polong Cipo/Tanaman.

Pengapuran tidak nyata pengaruhnya terhadap jumlah

polong cipo/tanaman, Tetapil, perbedaan varietas dan




Tabel 10. Rata-rata jumlah polong berisi /tanaman.

Yarietszss

Kapur Rata-rata
P, P, P
0 x Aly, (A1g) 16.7 14.7 24.9 18.8
1.2 x ALy, (All) 17.0 15.1 19.7 17.3
1.5 x Aldd (A12) 15.5 17.3 23.7 18.8
2.1 x Algy (A13) 17.4 17.9 28.1 21.1
Ra ta-rata 16.7  16.3°  24.2P

Ke terangan: Angka-sngka yang diikuti dengan huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pada
taraf 5 persen.

i:.teraksinya dengan pengapuran menunjukkan pengaruh nyata

terhadap jumlah polong cipo/tanaman (tabel lampiran 22).

Varietas Rusa (PS) mempunyai jumlah polong cipo /tanaman
vang lebih tinggi dibandingkan varietas Gajah (Pl) dan

Kidang (P,) (tabel 11, gambar 3).

Tabel 11. Rata-rata jumlah polong cipo /tanaman

Varietas

Kapur Rata-rata
9 T, 12
0 x alyy (Alp) 10.52 1%.28%  16.8° 13.5
a
1.2 x Algy (A1) 10.28 15.6° 10.42 12.1
b
1.5 x A1y, (al,) 11.0 11.5 11.1 11.2
ab aby
2.1 x Al (A1) 9.92 12.0 14.5 12.1
ab
Ra ta-rata 10.4™ 1%.10 13.2"

Keterangan: Angks-angka - pada lajur dan baris yang sama -
yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang nyata pada taraf 5 persen.
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Interaksi antsra pengapuran dengan varietas terhadap
jumlah polong cipo/tanaman menunjukkan, pada tingkat pe-
ngapuran O (tanpa kepur) dan 2.1 x Al44» varietas Gajah
berbeda nyata (ujj rata-rata Duncan) dengan varietas Rusa,
gddangkan antara varietas Gajah dan Rusa tidak berbeda nyata
deﬂgan varietas Kiddng. Pada tingkat pengapuran 1.2 x Al ,
varietas Gajah dan Rusa berbeda nyata dengan varietas
Kidang. Keragaman varietas tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata terhadap jumlah polong cipo/tanaman pada tingkat
pengapuran 1.5 X Aldd (tavel 11).

Rata-rata jumlah polong cipo/tanaman varietas Gajah
dan Kidang tidak menunjukkan peribedasn yang nyata pada
tingkat pengapuran yang berbeda. Sedangkan, varietas Rusa
mempunyai jumlah polong cipo /tanaman yang berbeda antara
pengapuran O x Al , (tanpa kapur) dengan pengapuran 1.2 x
Al (tabel 11),

g, Xorelasi antar Parameter

Hubungan tingkat keeratan antar parameter yang diamati
dapat dilihat pada tabel 12.

Sebagian besar hubungan antar parameter mempunyai
angka korelasi yang rendah, yang menunjukkan rendahnya hu-
bungan linear (positip) antar parameter. Kecuali, antara
panjang akar primer (2) dengan jumlah polong berisi /tanaman

(7) mempunyai angka korelasi yang cukup tinggi (+ 0.62).

o
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Tabel 12. Korelasi antar parameter

Para-

e tor 1 2 3 4 5 6 7 8
1 ~  -0.38 +0.06 +0.05 +0.14 +0.%4 -0.38 -0.08
2 - ~0.19 40.06 -0.11 ~0.50 +0.62 +0.10
% - =0.25 -0.21 40.09 ~0.20 -0.24
4 - +0.02 +0.00 +0.26 40,11
5 - +0.16 +0.14 -0.12
6 -  -0.38 -0.11
7 - -0.0?
8 -

Keterangan: = Tinggi tanamen umur 10 minggu setelah tanam

1-
2 = Panjang akar primer

3 = Perbandingan berat basah akar/tajuk
4 = Produksi polong basah /hektar

5 = Produksi polong kering /hektar

& = Bobot 100 butir

7 = Jumlah polong berisi /tanaman

8 = Jumlah polong cipo /tanaman

1G. Hasil Analisis Tanah

Pengapuran meningkatkan pH (H20 dan KCl) tanah, semakin
tinggi tingkat pengapuran, pH semakin meningkat (gambar 4 dan 5).
Te tapi, analisis pada saat panen menunjukkan pH (KCl) menu-
run pada tingkat pengapuran 1.5 x Aldd - dibandingkan dengen
tingkat pengapuran O dan 1.2 x Aldd ~ dan meningkat lagi
pada tingkat pengapuran 2.1 x Al,, (tabell3, tabel lampi-
ran 23).

Analisis statistik pH (HZO) tanah 5 minggu setelah

pengapuran tidak menunjukkan adanya pengaruh nyata pengapuran
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terhadap pH (HEO) tanah (tabel lampirazn 24).

Keragaman

antar perulangan juga tidak menunjukkan perbedaan yang

nyata.
Tabel 13, Rata-rata hasil analisis pH tanah.
. Kapur
Waktu anallsis .
A1, AT] K1, AL,

| H20 &C1  HeG KC1 H20 KC1 H20 KC1
Sevelum pengapuran 4.9 4.7 4.9 4.7 4.9 4.7 4.9 4.7
Saat tanam 4.5 3.9 5.4 4.8 5.4 4.8 5.6 4.9
5 MSP™) 5.1 4.2 5.5 4.6 5.7 4.8 5.7 5.0
Saat panen 4.8 4.5 5.0 4.5 5.3 4.4 5.3 4.8

Ke terangan:

MSP*) = minggu setelah tanam

Aluminium dapat dipertukarkan (Al d) tanah menurun
dengan adanya pengapuran, demikian juga hidrogen (HY)

(tabel 14, tabel lampiran 25).

Tabel 14.. Rata-rata hasil analisis Aldd.H+ (me /100 g)
Waktu - Kapur
analisis Alo Al4 A12 Al3

Hgg B Mgy B By B By E

Sebelum
pengapuran 1.98 0.70 1.98 0.70 1.98 0.70 1.98 0.70
Saat tanam 2.16 0.47 0.04 0.33 0.20 0.26 0.09 0.18
5 MSPp 2.24 0.37 0.40 0.18 0.21 0.11 0.26 0,10
Saat panen 1.69 0.34 0.12 0.24 tu 0.20 0.04 0.14

Analisis statistik Aldd tansh 5 minggu setelah penga-

puran menunjukkan adanya pengaruh nyata pengapuran terhadap

Al tanah, sedangkan keragaman antar ulangan tidak menun-

dd
jukkan perbedaan yang nyata (tabel lampiran 26).
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Kejenuhan Al menurun dengan semakin tinggi tingkat penga-
puran. Kejenuhan Al,, sebelum pengapuran rata-rata 27.3 %,
dan 16 minggu setelah pengapuran (saat panen) kejenuhannya
menurun menjadi 1.8, 0 dan 0.5 % berturut-turut pada tingkat
pengapuran 1.2, 1.5 dan 2.1 X Aldd (tabel 15).

Tabel 15. KejJenuban Al sebelum dan setelah pengapuran.

' - Jla- Kapur
Waktu analisis ! ngan ! AlO All Ala A13
_______________ S

Sebelum penga-

puran 1 22.6 22.6 22.6 22.6
z i7.2 17.2 i7.2 17.2
3 L2.0 L2.0 L2.0 42,0

Rata-rata 273 27.3 27.3 27.3

Saat panen (16 1 - - - -

minggu setelah

pengapuran 2 21,0 2.7 0 1.0
3 43.6 0.9 0 0

Rata-rata 223 1.8 0 0.5

Anelisis tanah pada saat panen menunjukkan, kalsiunm
meningkat dengan semakin tinggi tingkat pengapuran, sebaliknya
dengan KTK (tabel 16, tabel lampiran 27. 31). Hasil analisis
terhadap magnesium, nitrogen total, fosfor, kalium dan natrium
tertera pada tabel 16 (juga tabel lampiran 28, 29, 30, 32
dan 33).




Tabel 16, Rata-rata hasil analisis KTK, Ca, Mg, .

N-total, P, K dan Na pada saal panen.

36

Komponen analisis Alg Aliapur Al2 A15

XTK (me/100 g) 19.3 17.8 17.7 i6.6

Xalsium (me/100 g) 2.87 6.18 9.26 5.93
Magnesium (ms/100 g) 0.34 0.54 0.3% Q.42
Nitrogen total (%) 0.12 0.13 0.16 0.13
Fosfor (ppm) 1.20 1.00 1.50 1.50
XKalium (me/100 g) 0.20 0,22 0.22 0.25
Natrium (me/100 g) 0.20 0.22 0.22 0.23
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B. Pembahasan

Pengapuran tidak berpengaruh nyata terhadap parameter
pertumbuhan dan produksi, kecuali bobot 100 butir yang nyata
dipengaruhi pengapuran. -

Perbedaan varietas menunjukkan pengarub sangat nyata
terhadap tinggl tanaman umur 4, 6, 8 dan 10 minggu setelah
tanam (MST), panjang akar primer, bobot 100 butir dan jumlah
pelong berisi/tanaman. Terhadap perbandingan berat basah akar/
tajuk dan jumlah polong cipo/tanaman, perbedaan varietas
menun jukkan pengaruh nyata. Pengaruh interaksl antara
pengapuran dan varietas, nyata terhadap jumlah polong cipo/
tanaman,

pH tanah dan Ca meningkat dengan semakin tinggi tingkat
pengapuran,., Sebaliknya, Aldd menurun dengan semakin tinggi
tingkat pengapuran. N-total, Mg, K dan Na lebih tinggi
pada tanah yang dikapur, dibandingkan tanah yang tidak
dikapur, walaupun pengaruhnya tidak konsisten dengan semakin
tinggi tingkat pengapuran. N-total pada tingkat pengapuran
1.5 x Al,, mempunyai nilai tertinggi (0.16 %) dan menurun
pada 2.1 x Aldd (0.13 %). Kandungan Mg paling tinggi dica-
pail pada pengapuran 1.2 X Aldd (0.54 me/100 g) menurun pada
1.5 x Aldd (0.39 me/100 g) dan meningkat lagi pada 2.1 x Aldd
(0.42 me/100 g). KX dan Na pada pengapuran 1.2 dan 1.5 x Al 44
mempunyai nilai yang sama (0,22 me/100 g) dan pada 2.1 x Aldd
meningkat menjadi 0.25 me/100 g (K) dan 0.23 me/100 g (Na).

Sedangkan WN-total, Mg, K dan Na pada tanah yang tidak




A8
dikapur berturut-turut 0,13 (%), O0.34, 0.20 dan 0.20 me/

100 g.

¥

A

Pada tingkat pengapuran 1.2 x Alg,. P lebih rendah
dibandingkan tanpa pengapuran, sedangkan pada l.5 dam 2.1
X Aldd lebih tinggi dibandingkan ftanpa perlakuan pengapuran.

Pengapuran tidak nyata pengaruhnya terhadap sebagian
besar parameter produksi. Hal ini diduga karena kandungan
Al tanah sebelum dipergurnakan untuk percobazn tidak mencapai
ambang kritis, yang dapai menghambat pertumbuban tanaman.
Donahue, Miller dan Shickluna {1Y53) menggolongkan
kacang tanah, jagung dan tembakan dalam satu golongan tanaman
yang mempunyal respon yarg sama terhadap pengapuran. Sedang-
xan, pada penelitian dengan tanaman jagung, Donahue dan
Follett (1996) menemukan bahwa, pada kejenuhan Al antara
40-60 % merupakan ambang kritis bagi pertumbuhan tanaman
jagung, dibawah kejenuhan 40 % tidak ditemuil pengaruh meng-
hambat. Kejenuhan Al pada tanah yang dipergunakan dalam
percobaan ini rata-rata hanya 27.3 %.

Ambang kritis kandungan Ca, yang memungkinkannya men-
Jadi faktor penghambat, juga tidak ditemui. Kandungan Ca
tanah sebelum percobaan adalah 3.39 dan 3.65 me/100 g pada
ulangan 1 dan 2, serta 1,82 me/1l0C g pada ulangan 3, Tana-
man tembakau - yang mempunyal respon yang sama dengan:
kacang tanah, terhadap kemasaman tanah/pengapuran - akan
terhambat perakarannya pada kandungan Ca 0.4 me/100 g, se-
dangkan pada 4.0 me Ca/l00 g, perakaran kembali normal

(Donahue dan Follett, 1976). Perakaran yang normal




39
menjamin pertumbuhan tanaman dengan baik.

Tinggi tanaman sangat nyata dipengaruhi oleh perbedaan
varietas. Pada umur 4 dan 6 MST, rata-rata tipggl tanaman
ketiga varietas nampak berbeda (dengan uji Duncan). Pada
umur 8 dan 10 MST, rata-rata tinggi tacaman varietas Gajah
dan Kidang tidak berbeda. Tetapi, antara varietas Rusa
dengan kedua varietas di atas {(Gajah dan Kidang) menunjuk-
kan adanya perbedaan. Jadi, ada perbedzan sifat dari ketiga
varietas yang digunakan terhadap tinggl tanaman. Tetapi,
antara varietas Gajah dengan Kidang mempunyai sifat yang
tidak terlalu berbeda dibandingkan aniaraz variestas Rusa
dengan Kidang dan Gajah. Deskripsi ketiga varietas tersebut
menunjukkan, Gajah dan Kidang berasal dari tetua yang sama
¥ang dilepas pada tahun;yapg sama (1250), sedangkan varietas
Rusa baru dikeluarkan pada tahun 1983.

Panjang akar primer hanya nyata dipengaruhi oleh per-
bedaan varietas. UJji statistik (uji Duncan) menunjukkan,
varietas Gajah dengan Kidang tidak nyata perbedaannya.
Tetapi, kedua varietas tersebut dengan varietas Rusa nyata
perbedaannya.

Pengapuran tidak berpengaruh nyata terhadap perbandingan
berat basah akar (termasuk polong)/tajuk. Pada tanah yang
tidak dikapur, perbandingannya 25.4 % dan pada pengapuran
1.2 dan 1,5 x Al , turun menjadi 24.6 dan 24.7 %, sedangkan
pada 2.1 x Al , meningkat menjadi 26.9 %. UJi Duncan tidak
menunjukkan perbedaan pada tingkat pengapuran yang berheda.

Keragaman antar varietas menunjukkan, varietas Rusa
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mempunyai perbandingan berat basah akar/tajuk 23.9 %, nyata
berbeda dengan varietas Gajah dan Kidang (masing-masing 26.2 %).

Pengapuran, perbedaan varietas dan interaksi antara
pengapuran dengan varietas tidak menunjukkan pengaruh nyata
terhadap produksi poiong basah dan polung kering/hektar.
Tetapi, rendemen polong (perbandingan berat kering dengan
berat basah polong berisi) menunjukkan kecenderungan mening-
kat dengan semakin tinggi tingkat pengapuran. Rendemen
polong pada tingkat pengapuran 0, l.2, 1.5 dan 2.1 X Aldd
berturut-torut adalah 54.2, 58,4, 59.4 dan 60.0 %. Jadi,
terjadi pengarub konsisten dengan semakin tingginya tingkat
pengapuran. Tidak adanya pengaruh nyata pengapuran terhadap
produksi polong (basah dan kering)/hektar, diduga karena
kacang tanah termasuk tanaman yang toleran terhadap pH rendah
(Donahue, et &1, 1958; Sigafus, 1975).

Bohot 100 butir sangat nyata dipengaruhi oleh perbedaan
varietas, juga merupakan satu-~satunya parameter produksi yang
nyata dipengaruhi oleh pengapuran. Tetapi, interaksi antara
pengapuran dengan varietas tidak menunjukkan pengaruih nyata.
Fata-rata bobot 100 butir tanpa pengapuran (46.48 gram), ber-
beda (uji Duncan) dengan semua perlakuan pengapuran. Sedang-
kan antar perlakuan pengapuran i.2, 1.5 dan 2.1 x Aldd
(berturut-turut 43.13, 42.98 dan 44,11 gram), tidak menunjuk-
kan perbedaan.

Uji rata-rata boboit 100 butir tiga varietas kacang tanah,
menungukkan adanya perbedaan antar varietas. Urutan rata-rata

bebot 100 butir, dari yang terendah yaitu varietas Rusa,
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Gajah dan Kidang (berturut~turut 36.20, 46.62 dan 49.71 gram),

Pengapuran tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
polong berisi/tanaman, tetapi perbedzan varietas menunjukkan
pengaruh sangat nyata, sedangken intoraksi pengopuran dengan
varietas tidak menunjukkan pengaruh nyata. Tanpa kapur, Jjum-
lah polong berisi/tanaman (18.8) lebih tinggi dibandingkan
pengapuran L.2 x Al 4- Pada pengapuran 1.2, 1.5 dan 2.1 Aldd,
ada kecenderungan meningkatnya jumlah polong berisi/tanaman
dengan semakin tinggi tingkat pengapuran, meskipun uji Duncan
tidak menunjukkan perbedaan (Jjumlah polong berisi/tanaman
pada pengapuran 1.2, 1.5 dan 2.1 berturut-turut 17.3, 18.8
dan 21.1). Jumlah polong berisi/tanaman varietas Gajah dan
Kidang tidak berbeda jauh (berturut-turut 16.7 dan 16.3),
sedangkan varietas rusa mencapai 24,2 polong/tanaman. UJji Dun-
can menunjukkan adanya beda rata-rata jumlah polong berisi/
tanaman antara varietas Gajah dan Kidang dengan Rusa.

Pengapuran tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah polong
cipo/tanaman. Tetapi, perbedaan varietas dan interaksi
antara pengapuran dengan varietas menunjukkan pengaruh nyata
terhadap jumlah polong cipo/tanaman.

Uji rata-rata (uji Duncan) jumlah polong cipo/tanaman
menunjukkan varietas Rusa dan Kidang berbeda dengan Gajah,
berturut-turut adalah 13.2, 13.1 dan 10.4 polong/tanaman.

Interaksi. antara pengapuran dengan varietas menunjukkan,
hanya varietas Rusa yang mempunyai jumlah polong cipo/tanaman
nyatn lebih rendah pada tingket pengapuran 1,2 X Aldd diban-

dingkan densnn tanps pensapuran (0 x A1, ,).  FPadn tnanah

dd




Le
yanp dikapur cencoruny sompunyoel jusmdian polong cipo/tanamun
lebih rendab dibanalngsan tanpa pengapuran.

Padu tanah yang tidas disapur sertia pengazuran 1.2 x
Al .4, varictas fusa myats mempunyai jumiah poiong cipo/
tanaman leblh besar dibandingkan varietas Gajah. Secang-
lkan pada tin kat pengapuran 1.2 x Alda varictas Kidang
nyala mempunyal Jjumlsh polong cipo/ tanaman lebih besar di-

bandingran d.ngan varietas Rusa dan Gajah.

by

Korelasi esntar paramcter menunjukican rendahnya tara
hubungan linear (positip), kecuall antara panjang skar pri-
mer dengan jumial: polong berisi/tansman yang mempunyai ang-
ka korclasi +0.62.

H tanah dan kalsium serta
menurunkan aluminium dapat dipertukarkan (A1.4), KT dan

H+. fata-rata nitrogen-total, magnesiws, kalium dan
natrium, lebih tinggi pada tanah yang dikapur dibandingkan
pada tansh yang tidak dikapur.

Pada analisis tanzh seminggu setelah pengapuran (1 MSP),
pil tandh pada pengupuran 1.2, 1.5 dan 2.1 x A gg meningkat
berturut-turut menjadi 5.4, 4.9,.5.3 (ulangan 1 dan 2)
dan 5.3, 5.0 dan 6.1 ‘ulangan 3). Analisis tanah 5 MSP,

I3

peningkatan pil tanah berturut-turut menjadi 5.6, 5.6,

5.5 {(ulangan 1 dan 2, dan 5.5, 5.9%. 6.2 (ulangan 3). Se-

T

panen), pH tanah mening-

t

dangiian pada analisis 16 KSP (sua
kat menjadl 5.0, 5.1 5,0 (ulangan 1 dan 2) dan 5.0, 5.4,
5.5 (ulangan 3%). Rata-rata peningkatan pH tanah (1, 5 dan

16 MSP) pada tingkat pengapuran 1.2, 1.5 dan 2.1 x Al 44
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perturut-turut menjadi 5.3, 5.2, 5.2 {ulangan 1 dan 2) dan

5.3%, 5.7 dan 5.9 (ulangan 3).

Tanpa melihat pH tanah.sebelumnya, Soepardi et al
(1983) menyatakan bahwa pada pengapuran 1.2, 1.5 dan 2.1 X
Al,, ekan meningkatkan pH tanah berturut-turut menjadi 5.2,
5.5 dan 6,0, sedangkan pada pengapuran 1.0, 1.5 dan 2.0 x
Aldd Kamprath (1970) menemukan peningkatan pH tanah bertu-
rut-turut menjadi 5.3, 5.7 dan 5.9. Pada ulangan 1 dan 2
peningkatan pH tanah cenderung berbeda dengan hasil pene-
litiaen di atas, sedangkan peningkatan pH pada uiangan 3
mendekati nilai pH penelitian Soepardi gt al (1983} maupun
Kamprath (1$70). Hal itu diduga karena rata-rata kejenuhan
Al sebelum percobaan adalah 19.9 % (ulangan 1 dan 2) dan
42 % (ulangan 2), sedangkan menurut sutijono (1682), penga-
puran dengan pendekatan Aldd hanya sesual untuk kejenuhan
Al lebih besar dari 30 %.

Kandungan Alg, menurun dengan semakin tinggi tingkat
pengapuran, Pengolahan data secara statistik menunjukkan
adanya pengaruh nyata pengapuran terhadap penulunan Aldd
tanah pada analisis 5 MS3P.

Analisis 16 MSP (saat panen), Alg, mendrun dari l.4
me/100 g menjadi 0,16, tu, 0,08 me/l00 g (ulangan 2) dan’
dari 2.24 me/100 g menjadi 0.08, tu, tu (ulangan 3) masing
masing (berturut-turut} pada perlakuan tanpa kapur dan ting-

kat pengapuran l.2, 1.5 dan 2.1 X Aldd. Kejenuhan Al
pace pengapuran 1.2, 1.5 dan 2.1 x Al g4 menjadi 21.0, 2.7,

0, L.u % (ulangan 2) dan 0.9, O. 0 & (ulangan %), sedangkan




o

tanpa pengapuran kojenuhan
13,6 % {(ulangan 3.

KTP tanan paca analisis 16 MSP cenderung menurun sengan
semakin tinggl tingkat pengapuran. Diduga nal itu terjadi
secara kebetulan sebal secara tecoritis ¥TE meningkat karena
pemberian kapur (Tisdale dan Nelson, 199Y5; Sanchez, 1G76;
Soepardi, 191,

Vandungan ion H menurun dengsan semakin tinggi tingkat
pengapuran pada anz:isis 1, % aan 16 HSP. Hal itu disebab-

kan karenz kapur yang diberilan (CaCC,} K¢ dalam tanah akan

L.
(W

f‘l .
Y
fu

:l-'l

vang dihasilian deri reabsl tersebut akan mengikat H yang
terdapat pada kisi-kisi minerel (soi: solm) menjadl H,0.
Dengan semakin tinggi tingkat pengapuran, semakin banyak
O~ dihasilkan, selanjutnya akan mengikat H . Akibataya,
ion H berkurang dengan semakin tinggi tingkat.pengapuran
{(Tisdzle dan Nelson, 1975).

Peningkatan kandungan kalsium dengan semakin tinggl
tingkai pengapuran erat kaltannya dehganl scmakin banyak
meculan Ca dengan scmakin tinggi kapur (kalsit) diberikan
e dalan tanah, sehingga jumiah kalsium di dalam tanah

Fagnesium, nitrogen-total, fosfor, kaiiwm dan natrium

u

)

lebih tinggi pada tanab yang dikapur dilbandingkan tanah yang
tidak dikapur. Kecenderungan 1ni sesual dengan pernyataan
Soepardi (1%61) bahwa pengapuran akan meningkatkan keter-

4

nesium c\pbﬂ

&

nel

tukarkan dan kKeJenuhan

I..J

wdisan fosior, mud

4] '“1

o

&)

g



KESIMPULAN

Pengapuran hany» nyatsz mempengaruhil penurunan bobot
100 butir, Interaksi pengapuran dengan varietas hanya
nyata mempengaruhi jumlah polong cipo/tanaman., Tinggl ta-
naman, panjang akar primer, perbnondingan berat basah akar/
tajuk, bobot 100 butir dan jumlah poiong berisi/tanaman
sangat nyata dipengaruhi varietas, s cdangkan jumlah po-
long cipo/tanaman nyata dipengaruhi varietas,

Dengan semakin tinggi tingkat pengapuran, pH tonah den
Ca meningkat, Sebaliknya, Aldd, KTE dan H' menurun dengsn
semakin tinggi tingkat pengapuran, N-total, P, K, Mg dan
Na rata-rata lebih tinggi padz tanah yang dikapur diban-
dingkan tanah yang tidak. dikapur,

Pengapuran dengan pendekatan Aldd cenderung kurang
peka untuk tanah-tanah dengan pH cukup tinggi dan kejenuhan
Al rendah, Terbukti pada ulangan 1 dan 2 (pH cukup tinggi
dan kojenuhan Al rendah), rata-rota pH tanah meningkat
menjadi 5,3, 5.2 dan 5.,% berturut-turut pnds tingkat penga-
puran 1.2, 1,5 den 2,1 x Aldd, sedangkan pada ulangan 3
(pH relatif rendah den kejenuhan Al cukup tinggi), pH me-
ningkat berturut-turut menjadi 5,3, 5.7 dan 5,9.

Untuk menguji epakah kecenderungan di atas benar; per-
lu dilakukan percobarn lanjutan , terutam=z dengan ulangan
yang mempunyai kisaran kejenuhan Al yang sama,

KTK menurun secara konsisten dengan semakin tinggi

tingkat pengapuran. Untuk menguji apakah kecenderungan
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tersebut terjadi secara kebetulan, atau karenn erosi, atau-
pun adanya perubahan struktur tanzh, masih diperlukan pene-
litian lanjutan yang mempelnjari mekanisme perubshan KTK,

interaksi antara vengmpuran den<an varietas menun juk-

rendah pad~ pengapuran 1,2 x Al dibandingkan tanpa pe-

d

ngapuran, Pads varietas Gajah dan Kidong, Jjumlah polong

j 9

cipo/tanaman tidak menunjukkan perbedaan oleh perlakuan
pengapuran,

Produksi polong kering/hektar berturut-turut {drri
yang terbesar) adalsh Gajah, Kidang dan Rusa, Secara umum
varietas Gajah mempunyai pensmpilan procduksi lebih dekat
dengan Kidang, sedangkan varietas Rusa agak berbeda dengan

keduanya,




DAFTAR PUSTAKA

Anonimous, 1982. Penuntun praktikum dasar~dasar ilmu
tanah. Dept. Ilmu-ilmu Tanah, Fakultas FPertanian,
Institut Pertanian Bogor. 59 hal.

Arnon, I. 1972. Crop production in dry region, vol. TI:
Back ground and principles. In Hicholas Polunin
(ed.) A plant science monograph, Il.eonard-Hill, Lon-
don, 650 p.

Bandoja, J. V., $. T. Altamorano, and V, M. L. Iswarafn.
1977. 1Influence of lime pelleting of soybean and
peanut on nodulation and yield in acid soil of Lipa.
Abstracts on Tropical foric. 3(2):1C3

Bolhuis, G. G. 1958. OCbservation on the flowouring anc
fructification of the groundnut, Arachis bhyvogaesa
Netherlands J. Agric. Sci. 6(4):243-248

Bolhuis, G. G., and R. ¥. Stubbs. 1855, The influence
of calcium and other element on the fructificaticn
of the peanut in connection wiith the absorption
capacity of its gynophores. HNetherlands J. Agric.
Sci. 3:220-237

Chaudhry, ¥. L., R. N, Bethla, ana S. M. Virmani. 1979,
Fattern of calcium and wmagnesium accumulation 1n
sone varieties of groundnut (Arachis hyvogaesa L.).
Abstracts on Tropical Agric. 5(9):114

Donahue, R. L., and R, H, Follet. 1976. OCur soil and
their management., The Interstate Print. Publ. Inc.
Denville, Illinois,

Donzghue, R, L., R, W. Miller, and J. C. Shickluna. 1958.
Soil: Introduction to soil and plant growth (Fourth
edition). Prentice-Hall Inc. Hew Jersey. 626 p.

T

o

Farina, M, P. W., ¥. E. Sumner, C. C Plank, and ¥. 5.
Letzsch. 1980. bxchangeable aluminium and pi as
indicator of lime requirement for corn. Soil Sci.

Soc. Amer. Proc. 44(5):1036-1040

Gilman, D. F, and ¢. D, Smith. 1977. mwmaximum percentage
oif mature fruit and asssocliated character at two
intra-row spacing in peanut. Crop. Sci. 17(4}:587-
591

Gupta, ®. 1., and §. S, S8ingh. 1979. Effect of planofic
(1-NAA)Y and 2.4-D ¢of the growth and yield of groundnut
var. T.64 in the presence and abscnce of lime,
Abstracts on Tropical fgric. 5(10):9C-91

Kamprath, £. J. 1870. Exchangeable aluminlum as criterion
for liming leached mineral soils. Soil gcl. Soc. Amer.
Proc. 34(2):252-254




48

Loganathan, S., and [.XK. Khirnamoorthy. 1977. Total
uptake of nutrients at different stage of the growth
o7 the groundnut and the ratios in which various
‘nutrient element exist in groundnut plant. Abstracts
on Tropical Agric. 3{8):96

Sanchez, P, A. 1876. Propertles and menagement of soil
in the tropic. John ¥Willey and Soons. New York.
6LE p. '

Sartain, J. B,, and E. J. Kamprath. 1975. Effect of lime

on highly Al-saturated soil on the top and root growth
and soybean nodulation, Agron. J. 67:507-510

Sigafus, R. E. 1975, Peanut: a limited review of some
world wide laboratory ang field research. Univ.
Kentucky College of Agriculture. Lexington. 32 p.

Skelton, B. J., and G. M. Shear. 1971. Calcluas
translocation in the peanut (Arachis hypogaea L).

Soepardi, G. 198l. Sifat dan ciri tanah. Dept. Ilmu-ilimu
Panzh, Fakulias Pertanian, Institul Pertanian Bogor.
866 hal.

Soepardi, G., S. Sutijono, dan N. Hakim., 1985. Pengapu-
ran untuk meningkatkan dan melestarikan produktivitas
lahan bereaksi masam. Dept. Ilmu-ilmu Tanah, oL
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. 34 hal.

Somazatmadja, S. 1982. Kacang Tanah. Yasa Guna, Jakarta.
48 hal.

Socon, S. H., and E. S, Lee., 1975. The effect of calcium
and potassium on the growth and yield of peanut

(Arachis hypogaea L), Abstracts on Tropical Agric.
1(6):106

Sosroprawiro, R. S. 1559. KXatjang tanah. Soercengan,
Jakarta. 33 hal.

sudjadi, M., I. M. Wadjik, dan M. Soleh. 197l. Penuniun
analisa tanah. Baglan Kesuburan Tanah, Lembaga
Penelitian Tanah, Bogor. 164 hal.

Sutijono, 8. 1982. Lime estimation of Indonesian Acid
VMineral soil adn its significant to cerop production.
Fakultas Pasca Sarjana, Institut Pertanian Bogor,
Bogor

Suwandi. 1976. iubungan penempatan kalsium terhadap
perkembangan akar dan produksi kacang tanah
(Arachis hypogaea 7..) varietas Gajah, Macan dan
Kidang. Dept. Agronomi, Fakultas Pertanian, Institut
Pertanian Bogor.

Tisdadale, 8. L., and ¥W. L. Nelson. 1975. So0il fertility
ang fertilizer, #acmillan Publ. Co. Inc, Newyork.,
694 p.




L9

widjatmiko. 1978. Pengaruh kapur dan carz pewberiannya
terhadap produksl kacang tanan (Arachis hypogaea L.)
pada tanal Latosol Sindangvarang. Dept. Agrononi,
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor,

wolfe, 7. XK., and M. S. Kipps. 1655, Production cof field
crops, a textbook of agronowy. Nc. Grow-Hill Book
Comp. Inc., New York. 623 p.

voyock, J. “. 1979. Effect of piant popu
production and podset irn some varietl
(Arachis hypogaea L.) in Nigeria. AD
cal Agric. 5(11):94

tion of flower
of groundnut

racts on Tropi-




A N

~
—

£y

, o @Hak cipta milik IPB University Hmvw be/\@H.MWﬂVN

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa Bmznm:EE_Am: dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan _A:.:_A atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
—Tw CD_<®_.m_.J\ 2. Dilarang mengumumbkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
Perpustakaan IPB University

— Bogor Indonesia



Tabel Lampiran 1.

Tinggi tanaman pada umur 4

setelah tanam {MST),

51

minggu

. Ula- Kapur

Varietas ! ngan ! qlo 511 :~A12 = Al5 Rata-ratsa
___________________ O m e e e e e e

1 15,0 21.8 17.7 16.2 18.7

Ga jah e 19,7 c2 1 15.8 14.0 17.9

% 12.8 13,2 14.0 13,6 135,54

Ratz-rata 17.2 19.0 15.8 1L.6 16.7

1 18.7 17.6 17.7 17.3 17.8

Kidang 2 4.3 11.9 13.6  14.2 13.5

3 1.0 13,2 1L,2 13.3 15.4

Rata-rata 15,3 14,2 15.2 14,9 154.9

1 2.7 4.4 124 12,1 12.5

Rusa by 10.9 10.G 2.3 11.4 11.4

3 11,1 G.8 10,7 10.9 10.6

Rata-rata 11.6 11.7 11, 11.5 L 11,6

Rata-rata 14,7 15.0 14,2 13,7 14,4

Tabel Lampiran 2.

Sidik ragam pengaruh pengapuran

dan varietas terhadap tinggi
tanaman pada umur 4 MST,.

Sumber db JK KT F hitung g gEtabe% o
Peitak utama

Kelompok 2 96.021  48.011  24.22L © S5.14  10.92
Kapur 3 8.872 2.957 1.492 L.76 9.78
Galat (a) 6 11.893 1.982

Anak petak

Varietas z 157.264  78.632 23,550 3.63 6.2
Interaksi 6 25.743 4.291 1.285 Z2.74 4.20
Galat (b) 16 53,426 %,3%9

Umur: 35 353,214

Keterangan

berbeda sangat nyata,




Tabel Lampiran 3, Tinggi tanaman pada umur 6 MST

- Ula- Kapur _

Varietas !'ngan ! AlO All A12 \13 Rata-rata
____________________ Cli——m——r m v e e e

1 26.7 35,6 3.7 34.5 3¢.8

Gajah 2 36.9 35,0  30.9 24,2 3%.0

% 2h .8 25.5 2G.1 8.8 27,8
Rata-rata 22,8 344 31,6 31,4 32,5 -

1 36.6 34,3 36,5  35.0 35.6

Kidang 2 30.9 23.3 27.7 26.7 27.2

K] 25.8 0.1 28,2 30,5 28.9

Rata-rata 31,1 2ULE 31,1 30.7 30,6

1 2L,6 4.8 24,9 27.6 25.5

Rusa 2 21.7 19,6 21.8 19.4 20.6

3 21.8 2C.1 21,8 19.9 20,9

Rata-rata 22,7 21l.5 22 .8 £, 22,3

Rata-rata 25.9 2Nl 5.5 28.1 23,5

Tabel Lampiran 4. Sidik ragam pengaruh pengapuran
dan varietas terhadap tinggi
tznaman pads umur & MST

Sumber db JK KT F hitung 3 g5tabeé 5T
Petak utama

Kelompok 2 317.971 158.986  19.180 " 5.14 10,92
Kapur 3 2.4516 0.805% 0.097 L.76 .78
Galat (a) 6 49,761 8.286

Anak petak

Varietas 2 702.761  351.381  50.248"  3.63  6.23
Interaksi 6 24,783 4.131 0.591 274 L.20
Galat (b) 16 111.883 6.993

Umum %5 1 209,547

{eterangan : ** = berbeda sangal nyata.
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Tabel Lampiran 5. Tinggl tanaman pada umur & MST.

. Ula- rapur N N
Varietas ! ngan ! Alo : All A12 A13 Rata-rata
__________________ Cm__...____.-_....—_-._.-..—-.._._....
i 51.z2 50.8 50.2 52.2 51.1
Ga jah 2 5C.3 L. 6 L4 .3 41.8 L5.3
D) 34,5 40,6 5894 4L0.0 35.6
Ratd"rata 45.3 le-5 41{—06 1*}14-7 45-0
1 49,1 49.0 43.6 50.& 4% .2
Kidang P L3.2 22,5 3,1 41.5 40.3
3 277 39.4 38.9 33,2 36.3
Rata-rata 41.7 LO.3 L2, 2 43,6 41,9
1 32-9 30.? 3502 2:'1.1 33-2
Rusa 2 29.8 25.0 3l.4 eh.9 27.8
% 31,2 271t 29.5 26.2 28.6
Rata-rata 31,3 27.7 32.0 28.4 29.9
Rata-rata 3.4 37.8  39.6 8.9 24,9

Tabel lLampiran 6., Sidik ragam pengaruh pengapuran
dan varietas terhadap tinggi
tanaman pada umur § MST.

Sumber db JK KT F hitung oyog tabeg =
Petak utama

Kelompok 2 628.274  314.137  11.77k  S.1y  10.92
Kapur 3 156.636 6.212 0.233% 4.76 .78
dalat (a) 6 160.086 26.681

Anak petak

Varietas 2 1 537.911 768.456 51.935  3.63 6.23
Interaksi & 41,969 6.695 0.472 2.74 4,20

Galat (b) 16 236,893 14.806

Uiam 35 2 623.769

Keterangan : ** = berbeda sangat nyzia.
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Tabel Lampiran 7. Tinggl tanaman pada uwmur 10 MST.

- Ula- hapur
Varietas ! ~ ! Rata-rata
ngan tlo ﬁll Xla tl}

___________________ Cm___.,__.__.._._..._._—-...—...-——..—._

1 62,0 58.9 60.4 6o.2 60.4

sajah hal 6C. 4 .8 53.2 53.0 Bh, 1

Z 41.5 46, L7.,0 438.0 45,6

Rata-rata L 51-}-6 51-9 5‘,-}-2 55-? _55-6

1 59.2 56.0 60.1 58.1 524

Kidang 2 58.4 Ly.3 51.5 50.0 51.1

z L0.5  47.6 43,8  L5.4 5546

Rata-rata 92 W7 £9.3 53,5 1.2 51,7

1 48.7 41.2 h5.2 7.1 45.6

Russa 2 1.3 31.7 41.0 33.9 37.0

% 35.9 37.9 42.7 36.9 3745

Rata-rata 49.7 45,9 5.0 LE.L 8.4

Tabel Lempiran 8. Sidik ragam pengaruh pengapuran
dan varietas terhadap tinggi
tanaman pada umur 10 MST.

Sumber ab JK KT F hitung 3 og tabglol

Petak utama

Kelompok ? 828.468  414.234  10.989  S5.14  10.92
Kapur 3 GL.186 31.395 0.833 L.76 2.78
Galat (&) 6 226,176 27,696

Anak petiak

Varietas > 1 296.255  648.128  89.818° 3.63  6.23
Interaksi & 11.062 1.844 0.256 2.7 L 20
Galat (b) 16 115.463 7.216

Ulnum 35 2 571.5610

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata.



Tabel Lampiran 9.

Panjang 2kar primer

Varietas ! gég; R, Rata-rata

) 1 15.¢ 15.8 15.4
Ja jah 2 15,0 3.4 1h.o
3 12.8 15.53 3 14,1
Rata-rata 15,6 14,8 2 14.6
1 16.0 . 1L, ) 15.4

Kidang <2 14.8 5 14,0 o] 15.6
% 15, < iy 14,2 s, 14,58
Rata-rata 15,6 .0 1.1 5 14,6
1 “0, 1.9 16.4 3.5 17.8

Rusa by l?.L 17.3 15.2 5 i7.0
z 16,4 17.3 15,7 5 16,7
Rata-ruta 17.5 16,5 16.8 B 17.2
Ruta-rata 16.2 15.2 15.2 .3 15.5

Tabel Lampiran 10.

Sidik rogsm pengarul: pengspuran
dan varietas terhadap panjang
akar primer.

Sumber db

JK

F tabel

. F hitung 0.05 0.01

Petak utama

Kelompok z
Kapur 3
Galat (a) 6
Anak petak
Varietas
Interaksi 6

Geelat (D) 16

1.322
5.916
5L(- e 15

5L, 662
G.22

55.036

5.1 10.92
4.76

9-78

Umum 35

160,320

Keterangan : **¥

berbeda sangat nyata.

w1



Tabel Lampiran :il. Perbandingan berat basah

akar/tajuk.
: Ula- Kapur -
Varietas ! ! Rata-rata
ngan Alo All Ala Al5
__________________ %___._._____...___.“_____.._
1 23.6 20.4 22.8 25.U 23.0
Gajah 2 26.0 28.0 29.¢4 27.Y 27.8
3 28. 4 28. 4 27.1 27.0 27.7
Rata-rata 26.0 25,6  26.4 26,6 26.2
1 23.0 2.2 22.2 24.5 23.0
3 28.1 24,2 28.5 2%.6 28.9
Rata-rata 26. 4 244 25.9 28.0 26.2
1 20. 4 20.1 19.1 2% .4 21.8
Rusa 2 25.9 25.7 2h.2 £5.1 25.2
3 25.6 25.9 22. b 26.2 25.0
Rata-rata 24L.0 23.49 21.9 26.2 24,0
Rata-rata 25.5 2L.6 2,7 26.9 25.4

Tabel Lampiran l2. Sidik ragam pengaruk pengapuran
dan varietas terhadap perbandingan
berat basah akar/tajuk,

Sumber db JK KT F hitung 3 g5tab§lol
Petak utama

Kelompok 2 152.1  76.1 17.76 5.1  10.92
Kapur 3 20.0 1C¢.0 2.33 L.76 Y. 78
Galat (a) 6 25.8 4o3

Anak petak

Varietas 2 7.4 18.7 6.03" 3,63  6.23
Interaksi 6 19,2 z.2 1,03 2.74 4.20
Galat (b) 16 48.8

Umum 35 315.3

berbeda nyata
berbeda sangat nyata

Keterangan: *
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¢pel Lampiran 153

57

. Produksi poliuong boseh/liektr.

i Ula- apur
Varietas ! ngan ! AlO All Al; A13 Rata-rata

——————————————————— Kgm——mmmm e e e
1 3 $055.6 3 148.. 3 148.2 3 56L.8 3 229.2
Gajah 2 L 166.7 2 8.L.1 3 648.2 3 888.9 3 632.0
3 3 46%,0 3 296,3% 5 277.86 05 259.3 3 64,1
Rati-rata 3 561.8 3 089.5 3 358.1 4 237.7 3 561.8
1 3 511.3 2 963.0 3 564.8 3 805.6 3 486.2
Kidang 2 3 500.0 3 055.6 T 518.5 3 148.,2 3 205.6
3 Z 390,88 2 953,727 3 305.6 3% 59..6 3 HG0.7
Rata-rata 3 700.0 2 ©90.8 3 463,0 3 515.5 3 417.5
1 3 516.5 3 935.2 3 333.4 4 O7hL.L 3 715.3
Rusa c 30333, 2 731.5 4 305.6 3 518.5 3 472.3%
Rata-rata % 39%,5 % 50,1 3 Lhh,5 3 765,403 S530.9
wta-rata 3 %45,3 3 A06.8 3 41,9 3 839.5 3 503.4

Tabel Lampiran 14.

Sidik ragam pengaruh pengspuran

dan varietas terhadap produksi
polong basah/hektar

Sumber db JK KT F hitung 3 Og tabglOl
Petalk utzma

Kelompok 2 64 921.9 22 51,0 0,095 5.4 10.92
Kapur z 1 884 150.1 628 050.0 1.830 L.76 9,78
Galat (&) 6 2 058 8Ly.1 343 140.7

Anak petak

Varietas z 158 546.8 69 (-..73-!-!- 00539 5463 6.23
Interaksi 6 1 36% 73%37,8 227 289.6 1.11Z2 2.7 4,20
Galat (b) 16 3 270 659.,1 204 416.2

Umum 35 3 780 860.1




Tabel Lzmpiran 1%. Produksi polong kering/hektnr,
L Ula- Kapur .
Varievas | ngan ! Al, Aly Aia AlB Réta-rata

___________________ Kg—_.-__-._._._-....._....-.-...__..._.. -
1 1 825.8 1 €38.8 1 83%.2 i 117.9 1 B867.9
Gajsh 2 2 504.8 1 68l.6 2 z00.6 2.403,0 2 197.5
3 1 835.6 2 1iun.7 2 166, 3 LO7.6 Z 388.6
Ruta-rata 5 055,1 1 838.4 2 068.8 2 642.8 2 151.3%
1 2 007.3 1 7381.5 1,972.0 2 200.5 1 930.3
Kidang 2 2 024,8 1 791.0 2 120.9 1 973.6 1 .77.6
) 1 802.5 1 997,56 2 15%,1 2 166, 2 030.0
Rate-rata 1 944,9 1 856,7 2 082.0 2 113.6 1 §99,3
1 1 350.6 & 46,7 1 910,77 2 21%.4 2 006.L4
Rusa Iy 1 761.2 1 550.5 2 362.0 2 021.2 1 9.3.7
3 1L 685,22 2 184,0 1 58%2.,8 2 202.9 1 914.0
Rata-rnta 1 765,7 1 927.1 1 9%2.2 2 147.2 1 9L8.0
Rata-rat- 1 c21.9 1 874.1 2 034.1 2 301.2 2 032.9

Tabel Lampiran 16, Sidik ragem penjarubl pengapuran
dan varietas terhadap produksi
polong kering/hektar.

Sumber db JK KT F hitung g 05F tabel

Petak utama

Kelompok z 145 984.8 72 99z.L (0,509 S.14 10,92
Kapur 5 9865 670.0 328 559.3 «.z2%0 .76 9.78
Galat (a) 6 8§60 697.4 143 LL9.6

Anak petak

Varietas = 268 387.9 134 194.0 1 936 3.63 6.23
Interaksi 6 430 614.8 71 769.1 1,036 2.74 L.20

Galat (b) 16 1 108 817.4 69 201.1
Umum 35 3 800 180.4




Tabel Lampiran 17. Bobot 100 butir.

. Ula~- Kapur
Varietas ! . ! - Rata-rata
ngan Alo All A.la ..‘-113

—————————————————— B

1 45,66 nE .84 14:2.68 45,10 45,07

Ga jah 2 45.60 L2.45 L (40 i 82 L, 32

2 53,74 435,05 49,52 0,45 50,47

Rata-rata 4L8.3%3 45,78 45,56 46,80 46.62

1 0.84 45,65 L, lhL 48.46 L7.27

Kidang 2 52,20 43,43 49,18 46.41 47.81

3 95.54 52.59 93435 SL, 69 54.04

Rata—~rata 52.86 471‘22 11-8089 49-85 hq.'?l

1 35.59 43,31 34.63  34.48  34.75
Rusa 2 27,78 35,36 34.17 34,42 35.43
Rata-rata 38,25 25,39 3L,50 35,67 2ELE0
Rata-rata L6, 48 43,13 42.98 By 11 Ll 18

Tabel Lampiran 18. Sidik ragam peagaruli pengaouran
dan varietss terhadap bobot
100 butir.

Sumber db JK KT F hitung 5 o5 gt

Petak utama

Ke lompok 2 219.8%0 109.915 41.090  5.14 10.92
Kapur 3 £6.,032 . 22,011 8.228 L.76 Q.78
Galat {a) 6 16.051 2.675

Anak petak

Varietas 2 1 191.031 595.516 183.737  3.63  6.23
Interaksi 6 14.993 2,499 0.709  2.7L  4.20
Galat (b) 16 51.858 3,241

Uraum 35 1 555.795

Keterangan : *

berbeda nyata.
berbeda sangat nyata.

N




Tabel Lempiran 19,

60

Jumlah polong berisi/tanaman.

. Ula- Kapur
Varietas ! ngan ! Alo All AlZ Al} Hata-rata
1 16.0 18.9 15,9 17.8 17.2
3ajah c 16. 16.3  12.7 15.5 15.2
3 17. 15.6 18,0 1.8 17.6
Rata-rata 16.7  17.0. 15,5 i7.60L 16.7
1 2.7 13.7 17.6 17.0 15.3
Kidang 2 17.0 11.9 17.6 4.2 14.2
3% 144 19,7 16.8 22.5 18.4
Rata-rato 1L,7 15,1 17,3 17.9 16,3
1 3.7 17.7 21.¢ 20.1 23.3
Rusa 2 25,9 20.9 20.8 22.6 22.6
z 25,2 20.6 _ .-8.8 31,7 26,6
Rata-rats 2h.S 15,7 23,7 25 .1 Zl 2
Rata-rata 18.8 17.3 18,8 21.1 19.1

Tabel Lampirzn20.

Sidik ragam pengaruh pengapuran
dan varietzs terhadap jwsliah

polong berisi/Tanaman.

Sumber db JK KT F hitung gstagell
Petak utama

Kelompok 2 18.207 9.104 0.543 5.4 10,92
Kapur 3 68.653 22.384 1.364 L.76  9.78
galat (a) 6 100,659 16.777

hnak peitak

Varietas 2 L76.L7h  238.237  45.07L 0 3.63  6.23
Interaksi & 70.299 11.717 2,217 ZeTh 4L.20
Galat (Do) 16 84.567 5.285

Unmun 5. £13.865%

Keterangan X ¥ berbeda sangat nyata.
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Tabel Lampiran 21. Jumlah polon; cipo/tanaman.

o Ula- Kapur ot
Varietas ! ngan ! AlO All le Alj Rata-rata
1 9.8 10.5 Q.4 7.2 9.3
Gajah 2 12.1 a0 i0.0 12,9 11.2
3 9.5 10.2 1%, 5 9,5 10,7
Rata-rata 10.5 10.2 11.0 9,9 10.4
1 1=.1 19.0 13.0 11,6 1.2
Kidang bed 15,3 10.2 10,3 11.1 11.7
3 11,3 17.7 11,35 15,4 13.4
Rata-rata, 13.c 15.6 11,5 12.0 15,1
1 18.9 11.3 9.7 13.L 13.3
Rusa b 18.4 12.C .l 16.4 15.0
5 1300 ?'9 100}-} }.___‘:’-6 11.2
Rata-rata 16,8 10,6 31,1 3in.% 13,2
Rata-rata 13.5 12.1 il.2 12,1 12,2

Tabel Tampiran 22. Sidik ragam pengaruh pengapuran
dan varietezs terhadap jumlah
polong cipo/tanaman.

Sumber db JK KT F hitung O.ggtabg%Ul

Petak utama .
Kelompok 2 4,515 2.258 0.293 S.14 10,92

Kapur 3 24.152 8.051 1.046 L.76 G.78
Galat (&) 6  46.182 7.697

Angk petak

Varietas 2 61.82L  30.31Z 5.947" 3,63 6.23
Interaksi 6  87.633  14.506 2.810°  2.74  4.20
Galat (b) 16 £3.170 5.1938

Pmum 35  307.L76

Kelerangan : ** = berbeda nyata,



Tabel Lampiran 23.

62

inalisa pHl tanah.

Waktu y Ula- Kapur
analisis ° ngan "Alo All Ala A;B
H20 KCl HEO KCL HEO KC1 HZO -KC1
Sebelun 1 L.9 4.1 4.9 4.1 4,9 4.1 L.9 4.1
pengapuran ¢ 5.0 5.0 5.6 5.0 5,0 5,0 5.0 5.0
3 'L!-v? 1}49 '[Ll? }:}1_9_ {-l»-? !-an? L[-u? b--g
Rata-rata b,9 L.7 439 4317 LIQ 4.7 4.9 4,7
1 - - Sy 4.8 - - 2.5 4.7
Saat tanam 2 L.6 4,0 -~ - 4.9 4.4 5.1 4.5
3 L}OB 308 503 LF-? 5-8 5;1 6.1 5.5
RBata-razta e5 2.9 S 4,8 5.6 4.8 5.6 L.G
5 minggu 1 5.2 4.3 5.6 4,7 5.8 5.1 5.7 4.9
Setelah 2 5-2 "-!—.1 5.5 4.5 503 L{..B 5‘.3 f:f—ol-!—
pengapuran 3 L8 L1 5.% 4.7 5.8 5.1 &.2 5,8
Rata-rata 5.1 4.2 5.5 4.6 F.o L8 5,7 5.0
1 - - - - - - - -
Saat panen 2 L.8 4.2 5.0 4.5 5.1 L.4 5.0 4.5
3 Ly? 4.2 5,0 4,5 S.b 4.2 5.5 5.0
Rata-rata Lo 4.5 5,0 4,5 5,3 L.k 5.3 L.8
Keterangzn : - Szat tanam dilaksanakan 1 minggu setelah

vengapuran.

- Saat panen diloksanakan 1% minggu setelah

pengapuran.

Tabel Lampiran 24,

-

Sidik ragam pengaruh pengapuran

terhadap pH (Hgﬂ\ tanah 5 minggu
setelah pengaplr
- . F tabel
Sumbet db JK Xt P hitung 505 0.01
Ulangan 2 0.208 0.104 1.31¢8 5.14 10.92
Kapur 3 0,730 0.293 %.090 4.76 9.78
Galat 6 0.473 C.788
Umum 11 1.411
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Tabel Lampirnn 25, Analisis aluminium (Alg4) dan
hidrogen (H)

Waktu , Ula- | Kapur
analisis ° ngan Alo All A12 Al}
Al 1 Al : AL © H Al H
—————————————————— me/100 g-————m—mmmm————
Sebelum 1 .1.80 0.80 1.80 0,80 1.80 0.80 1,800,80
pengapuran 2 1.20 0.60 1.20 0.60 1.20 0.60 1.200.60
5 2.95% 0,80 2,95 0.80 2,95 0.80 2,950,80
Rata~rata 1.98 0,70 1.98 5,70 1.980.70 1.980.70
1 - - tu 0.27 - - tu 0.18
Saat tansm 2 1.1 O.41 - - .40 0.28 0.28 0.18
3 2.90 0.5 0,08 0.3% tu 0.23 tu 0.18
Rata-rata .16 0.:7 0,04 0.3%3 0,20 0,256 0,09 0,18
5 minggu 1 2,02 0.25 0,23 0,18 tu 0.09 tu 0.09
setelah 2 1.59 0.32 0.97 0.21 0.62 0.15 0.78 0.13
pengsapuran 3 3,10 0,5% tu 0,14 tu 0,09 tu 0,09
Rata-rata 2.24 0,37 0,40 Q0,18 0,21 0.11 0,26 .10
1 - - - - - - - -
Saat penen 2 1.14 0.25 0,16 0.24 tu 0.24 0.08 0,20
3 2.24 0.2 0,08 0.2, tu 0,16 tu 0,08
Ratg-rata 1.69 0.3L 0,12 0,26 tu 0,20 0,0 0.14

Tabel DLampiran 26, Sidik ragam pengarubh pengapuran
terhadap kandungan Al tanah
5 mingzu setelah pengg%uran.

: ) i . F_ tabel
Sumber db JX KT F hitung 5.05 0.01
Ulangan 2 0.36¢ 0.183 0.545 5.14 10,92
Kapur 3 8,600 2.867  8.53%3%  4.76 9.18
Galat 6 2.016 0.336

Umum 11 10.982

Keterangan: ¥ = berbeda nyata



Tabel Lampiran 27.

4nalisis kalsium {Ca).

N

wak tu , Ula- Kapur
analisis ngan Al, Al A12 Al3
-------------- Me /100 Gemmm—mmmmeoo— =
Sebelum 1 3.29 3.39 3.39 3.39
pengapuran 2 3.65 3,65 3,65 3,65
3 1.82 1.82 1.82 1.82
Rata-rata 2.95 2.95 2.95 2.95
1 - - - -
Saat panen 2 3,61 4.66 7.16 6.59
3 2.12 7.69 11.35 13.27
Rata-rata 2.87 6,18 0.26 3.93
Tabel Lampiran 28. Analisis magnesium (Mg)
wWaktu , Ula- ! Kapur
analisis ' ngan Al Al1 A12 Al3
———————————————— ne/l00 g-——————=—rmmm————
Sebelum 1 1.35 1.35 1.35 1.35
pengapuran 2 1.01 1.01 1.0 1.01
3 0.97 0.97 0.97 0.97
Rata-rata 1.11 1.11 1,11 1,311
1 - - - -
Saat panen 2 0.38 0.45 0.45 0.32
3 0.29 0.63 0.32 0.52
Rata-rata 0.34 0.54 0.39 0.42
Tabel Lampiran 29, Analisis kalium (K)
Waktg . y Udla~, Kapur
analisis ngan”® Alo Al1 A12 A13
——————————————— me/100 guum— e e
Sebelum 1 0,26 0.26 0.26 0.26
pengapuran 2 0.23% 0.23 0.23% 0.23
3 0.20 0,20 0.20 0.20
Rata~rata 0.2 0.23% 0.23 C.2%
1 - - - _
Saat panen 2 0.23 0.20 0.21 0.24
3 0,16 0.23% 0.23 0.26
Rata-rata 0.20 0.22 0.22 0.25
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Tavel Lampiran 30. Analisis nitrogen total (N=total)

Waktu , Ula- | Kapur
analisis® ngan - ﬁlo All Alz Aij
—————————————————— PErSENm = —mm— e e
Sebelum 1 0.15 0.15 0.15 0.15
pengapuran 2 0.06 0.06 0.06 0.06
3 0.14 0,14 Q.14 O.14
Rata-rata C.12 0,12 0,12 0.12
1 - - - _
Saat panen 2 0.15% 0,09 0.1k .12
3 0.09 - 0.17 0,17 - Ul.lly
Rata-rata 0.12 0.13 0.16 0.13

Tabel Lampiran 31, Analisis Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Haktu , Ula- Kapur
analisis’® ngan ° Alo All Ala Al?
————————————————— me/100 gm—mm—mmm e

Sebelum 1 16.9 16.9 16.9 16,
pengapuran 2 16.9 16.9 16.9 16.9

3 18,5 18,5 13.5 18.5

1 - - - -
Saat panen 2 18.3 17.0 17.0 16.4

) 20.2 18.6 19.3 16.7

Tabel Lampiran zp, Analisis fosfor (P)

Waktu  , Ula~ | Kavur
analisis nsan nlo All A12 A13

T e PP —m e e e
Sebelum 1 1.00 1.00 1.00 1.00
pengapuran 2 2.20 2.20 2.20 2.20

3 tu tu tu tu .
Rata-rata 1.11 1,11 1.11 1.131

1 - - - -
Szt panen 2 2,10 2.00 Z .90 2.50

3 0.20 tu tu 0.40

Rata-rate 1,20 1.00 1.50 1,50
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Tabel Lampiran 335. Analisis natrium (Na)

Waktu  , Ula- Kapur .
analisis * ngan ° ALy A11 A12 A13
———————————————— me/100 ge=wm——omee—————

Sebelum 1 0.37 0.37 0.37 0.37
pengapuran 2 0.27 0.27 0.27 0.27

> C.28 0.28 0.28 0.28

1 - - - -
Saat panen 2 0.19 0.23 C.21 0.24

3 0.20 0.20 C.23 0.22

Rata-rata 0.20 0.22 0,22 0.23
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Lampiran 34. Perhitungsn kebdbutuhan kapur.

Jaminan kehalusan kapur giling yan- dipergunakan da-
lam percobsan inl adalan 65 mesh (60 %). Angka itu dipe-
roleh dari hasil penukuran contch kapur, sebagaimana yang

tertera pada tavel berikut.

Tubel Lampiran 34 a, Jamin~n kehalusan kapur giling.

Berat partikel kapur yang lclos

Ulangan Berat .awal pades saringan 65 mesh.
{gram) (gram) (persen)
1 20,00 1,50 57.50
2 <0.00 11.25 61.25
3 20.00 11.00 55.00

Rata-rata 57.92

gontoh penentusn kebutuhan kapur pada petak perlakuan

AllPl pada ulangan 1 adslah:

Luas tanah = 13,5 m

Kadar Aldd tanah = 1.80 me/100 g.
Tingkat pengapuran = l.Z2 X Algy (A1)
Varietas = Gajah (Pl)

1 me A1/100 g tanah ~~1 me Ca/100 g tanah
Berat utom Ca = 4O

Berat mol CaCO= 100

Z
1 me Ca/l0C g = 20 mg Ca/100 g

: %%Q x 20 mg CaCOB/lOO g tanah

:2.5xt@0kgcmmyméﬂ
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= 1 COC kg CaCOB/ha

*)} Bobot itanah 1 hektar, kedalaman 20 Cm
adalah 2. lO6 kg.

Kebutuhan kapur petak perlakuan Allpl adalah

1.2 x 1.30 % 1 000 kg/ha
2 160 kg/ha

1

Kebutuhan kapur untuk satu weizk perlakuan adalah

= 1%5685 x 2 160 kg/petak

2 916 grsm/pelak

Dengan mengikuti teladan perl’tungan seperti di atas,
kebutuhan kapur untuk masing-masing satuan percobaan adalah
sebagal berikut:

Tabel Lampiran 34 b, Kebutuhan kapur untuk tiap satuan

percobaan.
Ulangan A AT, Ka_purma i,
--------------- EIAM oo o e e o
1 0 2 916 3 645 5 103
2 0 1 Shh 2 430 3 402
3 0 4 779 5 974 8 363

*}, Tabel lampiran 25
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Lampiran 35. Deskripsi varietas kacang tanah.

Varietas Gajah

Nama ¢ Gajah

Nomor imduk ;61

Asal : selexsl keturunan persilangan
Schwarz-21 Spanish 15-38

Hasil rata~rata : 1.6 - 1.8 ton/ha

Warné batang : hijau

Warna daun : hijau

Warna bunga : kuning

Yarna ginofor Ioungu

Warna biji : merah muda

Tipe tumbuh : tegak

Unur berbunga : * 30 hari

Umur matang : * 100 hari

Berat 100 biji : = 53 gram

Kadar ptotein D2 29 %

Kadar lenak T 43 5

Sifat-sifat lazin : - tahan terhadap layu bakteri

- peka terhadap venyskit karat dan
bercak daun
- rendemen biji dari polong 60 - 70 %

Dilepas tzhun : 1950

Bzlai Penyelidikan Tehnik Pertenien
Bogor

Diseleksi oleh

[




Varietas Kidang

rnama
Nomor

Asal

Hasil
wWarna
Warna
Narna
¥arna

Warna

induk

rata~rata
batang
daun
bunga
ginofor

biji

Tipe tumbuh

Umur berbunga

Ymur matang

Berat 100 biji

Kadar

Kadar

Sifat-

protiein
lemak

sifat lain

Dilepas tahun

Diseleksi oleh

70

Kidang
£o

seleksi keturunan persilangan
Schwarz-21 Smell Japan

1.2 - 1.8 ton/ha
aljau
hijau
lkkuning

ungu

: merah tua

tegak

: % 30 hari

# 100 hari

49 gram

t 2 29 3

* L9 %

- tahan terhadnp layu bakteri
— peke terhadap penyaxit karat
dan bercak daun
- renderen biji dari polong 0 - 70

1950

Bale” Penyelidikan Tehnik Pertanian
Bogor

¥,
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Varieias Rusa

Nama : Ruse

Hasll rata-rata : = 1.9 ton/ha

Warna batang : hijau

jarna daun : hijau tua

Warna bunga : tepi vendera, kuning tu=z; pusat

bendera, kuning matahari, merah

Y¥arna gin for >oungu

Warna biji : ungu

Tipe tumbun : tegak

Umur berbunga 29 - 31 hari

Umur matang ¢ 100 - 110 hari

Berat 100 polong . = 95 gram

Kadar protein Px 23 0%

Kadar lemak D% 48 %

Sifat-sifat lain : tahan penyakit karat, layu bakteri
dan bercak daun

Dilepas tahun : 1983

Diéeleksi oleh : Balai Penelitian Tanaman Pangan

Sukamandi
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Tabel lampiran 36. Data curah hujan harian di Kebun
Percobaan IPB Darmaga IV,

Tanggal Bulan /Tahun

Eg Nop. 83  Des.'8>  Jan.'84 Deb.'84 Mar. 84
_____________________ ITHT] = o v o e e o o o e i e e e e i e e e

1 43.18 0 14.99 0 0
2 85.%4 0 27.69 0 6.86
3 5.84 0 2.54 0 0
4 2.54 0 20,32 0 11.43
5 0 0 21.59 24.13 18.29
& 37.59 0 80.01 21.59 0
7 0 0 30.48 0 0
8 0 0 8.38 4,32 25.15
9 7.87 0 8.64 0 8.38
10 5.33 0 12.45 18.54 62.34
11 20.57 48.26 0 %.30 60.96
12 0 1.27 16.27 0 0
13 6.60 g.14 11.18 21.59 0
14 0 24.1% 10.16 60.45 0
15 0 2.03 30.48 26.67 1.52
16 4.83 0 o} ¢ 9.65
17 0 8.89 0 0 0
18 8.89 37.34 12.70 o} 45,72
19 9.14 0 0 23.11 6.35
20 o 7.37 0 8.89 0
21 0% ) 13.97 0 0 0
22 13.21 0 8.1% 0 0
23 0 0 0 0 19.81
24 0 19.81 14.22 0 0
25 0 0 20.07 0 0
26 0 0 4.06 0 0
27 14.73 40.64 57.15 0 0
28 0 19,05 0 24.13 79.25
29 0 0 0 10.44 19.56
30 o) 0 0 - " 109.22
31 0 14,99 26.42 - 0

Jumlah 265.66 246.89 - 437.93 247,16 484 .89

Hari hujsn 14 13 21 12 15

Ketarangan = *) saat pengapuran
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Gambar Lampirsn 1. Bagan Petak Percobsaan,

Ulangan 1 Ulangon 2
AlOPl AlOP3 AIOPE AllPa .flllP5 AllFl
AllP8 AllP3 Allpl AlSPl A13P3 A13P2
A12P2 AlBP:L A12P3 A12P3 AlaP2 A12P1
A13Pa A15P1 A15P3 AlGP1 A.lOP3 AlOP2
Jiangan 3
AlBPl AlaP3 AlOPl AllP1
Timur
AlBP3 AIBP2 AlOP5 AllP2

Al.P ALLP Al.P

N

Keterangan :
1. Alo, All, A12 dan A15 menun jukikan tingkst penga-
puran, berturut-turut 0, 1.2, 1.9 gar 2.1 x Alsg,
2. Pl’ P2 dan PB menunjuikkan varietas kacang tanah,

berturut-turut Gajah, Kidang dsn Rusa.
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